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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian tingkat
kesehatan PT BNI Syariah dalam menjaga stabilitas kesehatan bank pada
tahun 2019 ditinjua dengan empat aspek dalam RGEC (Risk Profile.
Good Corporate Governance, Earning dan Capital). Pemilihan PT BNI
Syariah sebagai objek penelitian dikarenakan bank tersebut merupakan
bank yang ada di Indonesia serta selama tahun 2017-2018 mengalami
fluktuasi performa.

Penelitian ini adalah penelitian jenis kuantitatif dengan kategori
deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Laporan
Triwulan PT BNI Syariah dari tahun 2018 sampai 2019 diperoleh dengan
teknik dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan menilai
peringkat rasio keuangan untuk empat aspek RGEC.

Hasil analisis memperolehkan bahwa tingkat kesehatan PT BNI
Syariah ditinjau dari faktor Risk Profile dengan rasio NPF (Non
Performing Financing) dan FDR (Financing to Deposit Ratio) pada tahun
2018 mendapatkan peringkat 2 yang artinya SEHAT dengan masing-
masing nilai 2,93% untuk NPF dan 79,62% untuk rasio FDR. Faktor
GCG (Good Corporate Governance) PT BNI Syariah berada pada
peringkat 2 yaitu SEHAT. Faktor Earning dengan rasio ROA (Return On
Asset) sebesar 1,4% dan rasio BOPO sebesar 85,37% maka PT BNI
Syariah dikatagorika SANGAT SEHAT. Sedangkan untuk faktor Capital
dengan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) PT BNI Syariah
mendapatkan nilai 19,31% hal ini PT BNI Syariah dikatagorikan
SANGAT SEHAT. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian tingkat
kesehatan bank pada PT BNI Syariah tahun 2018 adalah SANGAT
SEHAT. Dan PT BNI Syariah juga sangat mampu menjaga stabilitas
kesehatan bank di tahun 2019. Hal ini dibuktikan dengan penilaian
kesehatan bank ditinjau dari segi REGC PT BNI Syariah di triwulan
pertama PT BNI Syariah dikatagorikan SEHAT. Pada triwulan kedua PT
BNI Syariah kembali mendapatan katagori SEHAT. Sedangkan triwulan
ketiga PT BNI Syariah mendapatkan peringkat 1 yang artinya SANGAT
SEHAT. Dengan ini PT BNI Syariah membuktikan bahwa mampu
menjaga stabilitas kesehatan bank pada tahun 2019.

Kata kunci: Kesehatan Bank, Metode RGEC (Risk Profil, Earning,
GCG, Capital)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Islam  merupakan agama yang universal karena
permasalahan yang dibahas menyeluruh pada sendi kehidupan,
baik tentang ibadah, syariah, maupun akhlak pembahasan islam
meliputi semua aspek kehidupan manusia.® Islam juga agama
yang memegang teguh pada Al Qur’an dan Hadist sebagai
pedoman menetapkan hukum-hukum. Dalam bermuamalat, Islam
melarang kegiatan atau transaksi umatnya mengandung unsur
maysir (spekulasi), gharar (ketidakjelasan), haram, riba dan
zalim (ketidakadilan). Riba disni diartikan sebagai penambahan
pendapatan secara tidak sah (bathil). Sedangkan jual beli dan bagi
hasil merupakan kegiatan bermuamalat yang diperkenankan
bahkan dianjurkan oleh ajaran Islam.?

Sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah dalam Al
Qur’an Surat Al Baqarah2 : 275

UL Azis ol 4o WS ) 50580 Y 650 6,140 5
#5516 sl a2 s
A ety Gl G A ARE a5 g BEels B 535 4

5y s b S AL, B 5 355

12.

! Ismail, Perbankan Syariah,Jakarta:kencana,2016, h. 1
2 Khotibul Umam,Perbankan Syariah, Jakarta:Rajawali Pers,2016, h.



Yang artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba
tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya”. QS.Al Baqarah :275

Dalam hal ini perbankan syariah hadir sebagai lembaga
keuangan yang berbasis syariah. Perbankan Syariah dalam
peristilahan internasional dikenal sebagai Islamic Banking.
peristilahan dengan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal-
usul sistem perbankan syariah itu sendiri. Bank syariah pada
awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok
ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya
mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan
agar tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan
dengan nilai moral dan prinsip-prinsip syariah Islam. Utamanya
adalah bekaitan dengan pelarangan praktik riba, kegiatan maysir
dan gharar.?

Dalam UU tentang perbankan disebutkan bahwa bank adalah

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

¥ Maya Nurwijayanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan
menggunan metode RGEC pada BNI Syariah ”, Skripsi,Ponorogo, 2018 h.5



3

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.* Syariah ialah hukum
Islam yang bersumber dari Al Qur’an dan Hadist yang
merupakan acuan dasar dari segala aspek kehidupan, ibadah,
sosial, ekonomi dan lain sebagainya. Jadi Bank Syariah adalah
lembaga keuangan yang melaksanakan Kkegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah diantaranya tidak mengandung unsur
maysir, gharar, riba, haram dan zalim. Sehingga bank syariah
berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang mengumpulkan dan
menyalurkan dana masyarakat. Bank syariah selain memiliki
fungsi juga memilik tujuan diantaranya pertama untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional, kedua mengarahkan
kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalat secara islam dalam
bermuamalat perbankan dan yang terahir meningkatkan
pemerataan kesejahteraan masyarakat.

Bank syariah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk
terbinanya kebersamaan dalam menanggung risiko usaha dan
berbagi hasil usaha anatara: pemilik dana (shohibumaal) yang

menyimpan uangnya di lembaga selaku pengelola dana

*Ahmad Dahlan, Bank Syariah:Teoritik, Praktik, Kritik, Yogyakarta:
penerbit Teras,2012, h. 100.

*Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, Jakarta:PT Gramedia
Pustaka Utama,2012 h. 34



(mudhorib), dan masyarakat yang membutuhkan dana yang bisa
bestatus peminjam dana atau pengelola usaha.®

Secara kelembagaan bank syariah yang pertama kali berdiri
di Indonesia ialah PT Bank Muamalat Indonesia yang akte
pendiriannya ditandatangani pada tanggal 1 November 1991.
Dalam perkembangan selanjutnya kehadiran bank syariah di
Indonesia khususnya cukup menggembirakan. Di smaping BMI,
saat ini juga telah lahir bank syariah milik pemerintah seperti
Bank Syariah Mandiri (BSM). Kemudian berikutnya berdiri bank
syariah sebagai cabang dari bank konvensional yang sudah ada,
seperti bank BNI, bank IFI, dan bank BPD Jabar.” Pada awal
berdirinya, bank syariah belum mendapatkan perhatian optimal
dalam tatanan perbankan nasional, tetapi setelah diberlakukannya
Undang-Undang No.7 Tahun 1992, bank syariah mulai
menunjukan perkembangannya. Pada tahun 1998, dikeluarkan
Undang-Undang No 10 Tahun 1998 sebagai amandemen dari
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang
memberikan landasan hukum yang lebih kuat bagi keberadaan
sistem perbankan syariah. Seiring berjalannya waktu, perbankan
syariah akan mengembangkan sistem perbankan syariah dan
memberikan pelayanan jasa yang beragam untuk meningkatkan

minat masyarakat. Ditambah lagi dengan diberlakukannya

® Maya Nurwijayanti,,,,, h.6
7 Kasmi, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta: Rajawai
Pers, 2016, h.165
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Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah,
semakin memperkuat payung hukum kegiatan usaha perbankan
syariah.?

Pada tahun-tahun terakhir ini dunia perbankan syariah di
Indonesia menunjukan perkembangan yang sangat pesat, baik
dilihat dari jumlah pembukaan kantor baru, jenis usaha bank dan
volume kegiatan bank yang dilakukan. Bank konvensional juga
dapat melaksanakan kegiatan usahanya bebas dari unsur maysir,
gharar, haram, riba dan zalim dengan terlebih dahulu meminta
persetujuan Bank Indonesia guna membentuk Unit Usaha Syariah
(UUS).? Hingga saat ini pengembangan Unit Usaha Syariah
sangat pesat, baik dilihat dari jumlah pembukaan kantor cabang
baru maupun jenis usaha bank, perkembangan industri ini dinilai
cukup progresif, terbukti dengan adanya data jumlah Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dari tahun 2015 jumlah
BUS sebanyak 12 unit bank, dengan jumlah kantor sebanyak
1990 uint, kemudian pada tahun 2018 jumlah BUS yang
meningkat sebanyak 14 unit dengan jumlah kantor yang
berkurang menjadi 1875 unit. Lalu, perkembangan UUS sendiri
pada tahun 2015 berjumlah 22 unit bank, dengan jumlah kantor
311 unit. Kemudian pada tahun 2018 UUS mengalami penurunan

dalam jumlah bank menjadi 20 unit, namun dalam jumlah kantor

217.

® Maya Nurwijayanti,,,,h.13
° Khotibul Umam, Perbankan Syariah, Jakarta:Rajawali Pers,2016, h.



UUS mengalami peningkatan menjadi 354. Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah juga mengalami perkembangan pada tahun 2015
berjumlah 163 unit bank menjadi 167 unit dengan jumlah kantor
sebanyak 446 menjadi 495 unit. Data tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1.1
Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah
No Indikator | 2016 | 2017 | 2018
1 Bank Umum Syariah
Jumlah Bank 13 13 14
Jumlah Kantor 1869 182 1875
2 Unit Usaha Syariah
Jumlah Bank 21 21 20
Jumlah Kantor 332 344 354
3 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Jumlah Bank 166 167 167
Jumlah Kantor 453 441 495

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Desember 2018 oleh Otoritas Jasa Keuangan

Jika perkembangan penambahan jumlah kantor serta bank
baik UUS maupun BUS sangat pesat namun tidak dengan
perkembangan rasio-rasio keuangan yang semakin menunjukan
perkembangan yang kurang baik, terbukti dengan peningkatan
pada rasio FDR pada tahun 2015 sebesar 88,03 % menjadi
sebesar 78,53 % pada tahun 2018, kemudian diikuti dengan rasio
BOPO yang pada tahun 2015 sebesar 97,01 % pada tahun 2018
menjadi 89,18 % mengakibatkan kurang efesiensinya bank dalam
mengendalikan biaya operasional. Akan tetapi pada rasio NPF
dan CAR mengalami perkembangan yang baik, terbukti adanya

penurunan rasio NPF dari tahun 2015 sebesar4,84 % menjadi
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3,26% pada tahun 2018 begitu juga dengan rasio ROA
mengalami peningkatan dari tahun 2015 sebesar 0,49% menjadi
1,28 % terjadi pada tahun 2018 sedangkan rasio CAR mengalami
kenaikan pada tahun 2015 sebesar 15,02% menjadi 20,39% pada
tahun 2018 menunjukan bahwa kecukupan modalbank untuk
mengantisipasi potensi kerugian sesuai dengan Kkarakteristik,
skala dan usaha bank. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa
terjadinya penurunan kesehatan bank dari berbagai aspek.
Sebagaimana yang dapat kita lihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2
Rasio keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah Desember 2018

NO | RASIO 2016 2017 2018
1 CAR 16,63% 17,91% 20,39%
2 ROA 0,63% 0,63% 1,28%
3 NPF 4,42% 4,76% 3,26%
4 FDR 85,99% 79,61% 78,53%
5 BOPO 96,22% 94,92% 89,18%

S

c

mber: Statistik perbankan syariah, Desember 2018 oleh Otoritas Jasa Keuangan

Dengan adanya perkembangan sektor perbankan syariah
yang sangat pesat dan antusiasme masyarakat terhadap bank
syariah semakin meningkat. hal ini mendorong pihak perbankan
untuk lebih meningkatkan tingkat kesehatan perbankan menjadi
lebih baik sehingga berbagai macam risiko bisa dihindari serta
dapat mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini. karena
menjadi lembaga keuangan yang berkompeten, bank harus

mampu melakukan fungsinya sesuai dengan aturan yang ada.



komepetensi ini sangat berguna untuk meningkatkan tingkat
kepercayaan masyarakat terhada sektor perbankan itu sendiri.*

Sebagaimana layaknya manusia, kesehatan merupakan hal
penting dalam kehidupan. Tubuh yang sehat akan meningkatkan
kemampuan kerja dan kemampuan lainnya. Begitu pula dengan
perbankan untuk membangun hubungan yang baik dengan
masyarakat, bank harus bisa tetap melakukan pelayanan dan
mendapatkan kepercayaan dari nasabah maka bank harus
memiliki tingkat kesehatan yang baik. Penilaian ini dapat
dijadikan salah satu pemicu untuk meningkatkan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap bank.

Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan
fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata lain, bank yang sehat
adalah bank yang dapat menjaga dan memlihara kepercayaan
masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat
membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat
digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai
kebijakannya. Bank yang sehat juga selalu mengalami
pertumbuhan yang baik sehingga memberikan manfaat pada
semua pihak bank yang terkait.

Sebuah bank diharuskan membuat laporan baik yang bersifat
rutin  maupun bersifat skala mengenai seluruh kegiatan
aktivitasnya dalam periode tertentu. Sedangkan untuk penilaian

kesehatan bank dilakukan setiap tahun apakah ada peningkatan

' Maya Nurwijayanti,,, h. 14
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atau bahkan penurunan, sehingga bank Indonesia yang sebagai
pengawas dan pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau
petunjuk bagaimana bank tersebut harus dijalankan atau
dihentikan kegiatan operasinya."*

Dalam Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 tentang
perbankan, bahwa pembinaan dan pengawasan bank dilakukan
oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia menetapkan bahwa bank
wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan
ketentuan serta memberikan kredit atau pembiayaan sesuali
dengan prinsip syariah. Setiap bank wajib menyampaikan
keterangan dan penjelasan mengenai semua kegiatan usahanya
kepada Bank Indonesia dengan cara yang ditetapkan Bl. Bank
juga wajib untuk memelihara dan/atau meningkatkan tingkat
kesehatan bank dengan menggunakan prinsip kehati-hatian serta
manajemen resiko dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya,
karena agar mendapatkan kepercayaan dari masyarakat terhadap
bank tersebut tetap terjaga.'?> Terdapat beberapa metode untuk
penilaian tingkat kesehatan bank. Berdasaran Surat Edaran Bank
Indonesa No. 30/3/UPPB tanggal 30 April 1997, penilaiantingkat
kesehatan bank dapat diukur dengan CAMEL mencakup faktor

"'Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta:Rajawali
Pers, 2016 h.44

12 Rohmatus sa’diah,analisis kesehatan bank menggunakan metode
RGEC dalam menjaga stabilitas kesehatan pada PT BNI Syariah,Skripsi UIN
Sunan Ampel Surabaya
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Capital (permodalan), Asset (kualitas aset), Management
(manajemen), Earning (rentabilitas), Liquidity (likuiditas).

Selanjutnya Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank
Indonesia No 6/10/PBI tahun 2004 vyang merupakan
penyempurnaan dari metode sebelumnya yaitu CAMEL,dengan
menambah satu faktor yaitu Sensitivity to Market Riks sehingga
metode ini disebut  dengan istilah CAMELS. Pesatnya
perkembangan perbankan nasional membuat Bank Indonesia
melakukan perubahan kembali metode penilaian tingkat
kesehatan bank berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
No0.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011. Bank wajib
melakukan penilaian sendiri (Self Assessment) secara berskala
terhadap tingkat kesehatannya dan mengambil langkah-langkah
perbaikan secara efektif dengan menggunakan penilaian terhadap
fator meliputi  Risk Profile (Profi Risko), Good Corporate
Governance (GCG) Earning (Rentabilitas), Capital (Permodalan)
yang disingkat dengan sitilah RGEC. Metode RGEC ini mulai
efektif pada Januari tahun 2012 yang digunakan bank untuk
melakukan penilaian tingkat kesehatan bank karena merupakan
penyempurnaan dari metode-metode sebelumnya.®

Faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank dengan
menggunakan Risk Based Bank Rating atau dikenal dengan
RGEC vyang terdiri dari Risk Profile (Profil risiko), Good
Corporate Governance, Earning (Rentabilitas) dan Capital

¥ Maya Nurwijayanti,,,, h.15
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(Permodalan). Profil risiko menilai risiko inheren dan kualitas
penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank.
Terdapat delapan risiko yang dinilai, yaitu risik kredit, risiko
pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko
strategik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. hal ini dilakukan
dengan cara mengidentifikasi faktor inernal maupun faktor
eksternal yang dapat meningkatkan risiko atau mempengaruhi
kinerja keuangan bank pada saat ini dan dimasa yang akan
datang. Faktor Good Corporate Governance menilai kualitas
manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Faktor Rentabilitas
(Earning) menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba
dalam satu periode. Faktor Permodalan (Capital) merupakan
evaluasi kecukupan modal dan kecukupan pengelolaan
permodalan.

Untuk menilai kesehatan bank, bank memerlukan analisis
terhadap laporan keuangan. Karena dalam penilaian tingkat
kesehatan bank hal yang menjadi sumber utama penilaian adalah
laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan instrumen yang
sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan
posisi keuangan perusahaan yang bersangkutan. salah satu
instrumen yang paling populer dalam melakukan analisis laporan
keuangan adalah rasio keuangan. Karena rasio keuangan dapat
digunakan pada setiap model analisis, baik model yang

digunakan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan jangka
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pendek maupun jangka panjang, peningkatan efesiensi dan
efektifitas operasi serta mengevaluasi kinerja.*

Beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan dalam
mengukur kinerja bank adalah sebagai berikut: NPF (Non
Perforng Financing), FDR(Financing to Deposit Ratio), ROA
(Return On Asset), BOPO ( Biaya Operasional Pendapatan
Operasional), CAR (Capital Adequacy Ratio), GCG (Good
Corporate Governance).

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah PT. BNI
Syariah tahun 2018-2019. Yang menjadi alasan penulis memilih
PT. BNI Syariah dibandingkan dengan bank syariah lainnya
yaitu, karena PT.BNI Syariah mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Hal itu dapat dibuktikan dengan dari keberhasan PT.
BNI Syariah dalam membuka kantor cabang baru diberbagai
wilayah di Indoneisa. Pada Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah
mencapai 65 kantor cabang, 161 kantor cabang pembantu, 17
kantor kas,22 mobil layanan gerak dan 20 payment point. Selain
itu, PT. BNI Syariah juga mendapat penghargaan pada tahun
2017 diantaranya, Indonesia Banking Award 2017- The Most
Effecient Bank dengan katagori Bank Syariah Aset di atas 10 T.
Top Bank Award 2017- Business News Indonesia dan Infobank
Award 2017 dengan predikat Sangat Bagus atas kinerja keuangan

selama tahun 2016.%°

4 Maya Nurwijayanti,,,, h.18
> www.bnisyariah.co.id, diakses pada tanggal oktober 2019
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Selain itu, dengan tahun yang terbaru diharapkan nantinya
dapat mengetahui kondisi terkini dari lembaga keuangan tersebut.
Sehingga dapat digunakan untuk kepentingan lebih lanjut sesuai
kebutuhan baik untuk bank atau nasabah. Dari latar belakang
tersebut penulis tertarik untuk menganalisis terhadap aspek
kesehatan bank PT. BNI Syariah dengan judul “Analisis
Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC (Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning and Capital)
pada PT BNI Syariah”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan
dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana analisis tingkat
kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC (Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning and Capital)
dalam menjaga stabilitas kesehatan bank pada PT BNI Syariah
tahun 2019?”.

Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan
Mengetahui penilaian tingkat kesehatan bank syariah
pada PT BNI Syariah di tinjau dari segi Risk Profile,
Good Corporate Governance, Earning and Capital pada
tahun 2018-2019
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132

Manfaat

1321

1322

Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini, peneliti menggali tentang
tingkat kesehatan bank lebih memahami
penggunaan metode RGEC untuk menilai kinerja
pada sektor perbankan khususnya mengenai
faktor-faktor ~ dalam  menganalisis  tingkat
kesehatan bank. Di samping itu, penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk
melakukan penelitian yang lebih dalam lagi
terkait kesehatan bank.

Manfaat Praktisi

Penelitian ini agar dijadikan pertimbangan
masyarakat dalam melihat kinerja suatu bank
sehingga masyrakat dapat menentukan keputusan
menggunakan jasa bank yang ia kehendaki serta
dapat dijadikan sebagai pertimbangan bank
dalam menentukan kebijakan untuk
meningkatkan kinerja bank, Disamping itu, bagi
para investor penelitian semacam ini dapat
dijadikan pula sebagai bahan analisa kelayakan

bisnis untuk melakukan investasi modal.
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1.4. Sistematika Penulisan

Sistem pembahasan ini bertujuan agar penyusunan skripsi

ini terarah dan agar tercapainya hasil penelitian yang diharapkan,

maka penulis menggunakan sistematika penulisan skripsi sebagai

berikut:
BAB |

BAB II

BAB IlI

PENDAHULUAN

Dalam bab ini memuat tentang penjelasan umum
yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat serta sistemtika penulisan
skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan tentang pemaparan
landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini
yang terkait dengan bank syariah, kesehatan bank
dan metode RGEC, serta penelitian terdahulu dan
kerangka teori.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian
yang digunakan peneliti, yaitu berisi tentang jenis
penelitian yang akan digunakan oleh penulis, sumber
data penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik

pengumpulan data serta teknik analisis data.
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini memaparkan tentang eemaparan
gambaran umum dari bank BNI Syariah, analisis
data dan intepretasi data.

BAB V PENUTUP
Pada bab tearkhir ini merupakan kelanjutan dari bab
sebelumnya yang berisi kesimpulan dari hasil
analisis data yang berkaitan dengan penelitian dan

saran untuk studi lanjutan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Bank Syariah
2.1.1.Pengertian Bank Syariah

Banyak bankir dan pakar mendefinisikan tentang bank
yang berbeda, namun pada dasarnya sepakat mengatakan
bahwa bank sebagai lembaga usaha yang kegiatan utamanya
menerima simpanan dari masyarakat dan kemudian
mengalokasikannya kembali pada masyarakat untuk
memperoleh keuntungan serta menyediakan jasa-jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia pengertian Bank adalah usaha dibidang
keuangan vyang menarik dan mengeluarkan uang di
masyarakat, terutama memberian kredit dan jasa di lalu-lintas
pembayaran dan peredaran uang.®

Bank syariah terdiri atas dua kata, yaitu bank dan syariah.
Kata bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi
sebagai perantara keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang
kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. kata syariah
dalam versi bank syariah di Indonesia adalah aturan perjanjian

berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain

®Neneng Nur Hasanah, Hukum Perbankan Syariah Konsep dan
Regulasi, Jakarta Timur:Sinar Grafika,2017 h.4

17
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untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha
dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum islam.*’

Penggabungan dua kata dimaksud menjadi Bank Syariah
adalah lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian
berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai syariah. Disebutkan
juga bahwa bank syariah merupakan lembaga intermediasi
dan penyedia jasa keuangan yang bekerja berdasarkan etika
dan sistem nilai Islam, khususnya yang bebas dari bunga
(riba), bebas dari kegiatan spekulatif (maysir), bebas dari hal-
hal yang tidak jelas (gharar), berprinsip keadilan dan hanya
membiayai kegiatan yang halal.'®

Pada umumnya Bank Syariah ialah lembaga keuangan
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa
lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam
kegiatan operasinya bank syariah berbeda jika dibandingkan
dengan bank konvensional. Di sini, bank konvensional
menerapkan bunga menjadi bagian integral dari seluruh

kegiatan bisnisnya, sedangkan bank syariah melarang

" Neneng Nur Hasanah,,,,, h.6

®Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syariah:Gambaran Umum,
Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan (PPSK) Bank
Indonesia, 2005, h. 5
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penerapan bunga dalam semua transaksi perbankan. Jumhur
ulama menyatakan bahwa bunga bank hukumnya sama
dengan riba, yakni haram, sesuai dengan firman Allah SWT
dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah:276-278. Adapun konsep
yang ditawarkan bank syariah adalah penggunaan sistem bagi
hasil (Profit-loss sharing), yaitu pembagian keuntungan atau
kerugian sesuai dengan persentase (nisbah bagi hasil) yang
telah disepakati pada awal kontrak antara bank dengan
nasabah.*®

Sebagai lembaga perantara keuangan, bank syariah akan
selalu berhati-hati dalam mengelola dana masyarakat, karena
kesalahan dalam mengelola sumber dana dan kesalahan dalam
mengalokasikan dana akan berakibat pada penurunan
kepercayaan masyarakat kepada bank syariah. kepercayaan
masyarakat akan menempati porsi yang sangat besar dalam
menjaga kelangsungan hidup bank syariah, karena
kelangsungan hidup bank syariah sangat ditentukan oleh
kepercayaan masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap
bank syariah harus dijaga dengan berhati-hati salah satunya
ialah berhati-hati dalam menyalurkan dana kepada pihak yang

membutuhkan dana.?

9 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di
Indonesia,Jakarta Selatan:Salemba Empat,2013 h.5
20 |smail, Perbankan Syariah,Jakarta:kencana,2016, h. 50
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2.1.2. Tujuan Bank Syariah

Bank syariah mempunyai beberapa tujuan diantaranya

sebagai berikut:

a.

Mengarahkan kegiatan ekonomi umat bermuamalat
secara Islam, khususnya muamalat yang berhubungan
dengan dunia perbankan, agar terhindar praktek riba
atau jenis wusaha yang mengandung unsur
ketidakjelasan (gharar), dalam Islam jenis usaha
tersebut selain dilarang juga menimbulkan dampak
negatif terhadap kehidupan ekonomi rakyat.

Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi
dengan cara meratakan pendapatan melalui kegiatan
investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang sangat
besar antara pihak satu dengan pihak lain.

Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan
cara membuka peluang usaha yang lebih besar yang
diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif
sehingga terciptanya suatu kemandirian usaha.

Untuk menanggulangi kemiskinan dengan cara
pembinaan nasabah yang lebih menonjol sifat
kebersamaan dari siklus usaha yang lengkap seperti
program pembinaan pedagang perantara, program
pengembangan modal kerja dan  program
pengembangan usaha bersama.

Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan monoter.
Dengan adanya bank syariah akan mampu
menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan adanya
inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat
antar lembaga keuangan.
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f.  Untuk menyelamatkan ketergantungan ummat Islam
terhadap bank non-syariah atau biasa dikenal bank
konvensional.

2.1.3.Ciri-ciri Bank Syariah
Adapun yang menjadi ciri-ciri bank syariah antara lain:

a. Beban biaya disepakati bersama pada waktu akad
dan diwujudkan dalam bentuk nominal, yang
besarnya tidak kaku serta fleksibel untuk
dilakukan negosiasi dalam batas yang wajar.
Beban biaya tersebut hanya dikenakan sampai
batas waktu dengan kesepakatan dalam kontrak.

b. Penggunaan presentase dalam hal kewajiban
untuk pembiayaan selalu dihindari, karena
presentase  bersifat melekat pada hutang
meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir.

c. Di dalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek,
bank syariah tidak menerapkan perhitungan
berdasarkan keuntungan yang pasti ditetapkan
dimuka, karena pada hakikatnya yang
mengetahui tentang ruginya suatu proyek yang
dibiayai bank hanyalah Allah SWT.

d. Penyerahan dana masyarakat dalam bentuk
deposito dan tabungan oleh penyimpan dianggap
sebagai titipan (wadi’ah) sedangkan bagi bank
dianggap sebagai titipan yang diamanatkan
sebagai penyertaan dana pada proyek-proyek
yang dibiayai bank yang beroperasi sesuai
dengan  prinsip  syariah  sehingga pada

! Heri sudarsono, bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi
dan llustrasi,Yogyakarta:Ekonisia,2013, h.45-46
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penyimpanan tidak dijanjikan imbalan yang
pasti.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk
mengawasi operasionalsasi bank dari sudut
syariahnya. Selain itu, segenap jajaran piminan
bank syariah harus mengauasai dasar-dasar
muamalah.

Fungsi kelembagaan bank syariah selain
menjembatani antara pihak pemilik modal
dengan pihak yang membutuhkan dana, juga
mempunyai fungsi amanah, artinya berkewajiban
menjaga dan bertanggungjawab atas keamanan
dana yang disimpan dan siap sewaktu-waktu
apabila dana diambil pemiliknya.?

2.1.4.Fungsi dan Peran Bank Syariah

Selain tujuan, bank syariah juga mempunya fungsi

dan peran, fungsi dan peran bank syariah tercantum dalam

pembukuan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI

(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial

Institution) diantaranya sebagai berikut:

a.

Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola
investasi dana nasabah

Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana
yang dimilikinya maupun dana nasabah yang
dipercayakan kepadanya

Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran,
bank syariah dapat melakukan kegiatan jasa layanan
perbankan sebagaimana umumnya

*> Maya Nurwijayanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan
menggunan metode RGEC pada BNI Syariah”, Skripsi,Ponorogo, 2018 h.49
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d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat
pada entitas keuangan syariah, bank islam juga
memiliki  kewajiban untuk mengeluarkan dan
mengelola zakat serta dana sosial lainnya.?®

2.1.5.Jenis Bank Syariah

Bank syariah ialah bank yang Kkegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya bank
syariah terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha
Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS), sebagaimana tercantum dalam pasal 1 angka 8, 9 dan
10 Undang-Undang No 21 Tahun 2008.%

Bank Umum Syariah adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dalam
memberikan jasa lalu lintas transaksi pembayaran. Berdasarka
ketentuan pasal 2 Perauran Bank Indonesia No 6/24/PBI/2004
tentang bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasaan prinsip syariah, dapat berupa, 1) Perseroan Terbatas
(PT) 2) Koperasi dan 3) Perusahan Daerah.?

Unit Usaha Syariah merupakan pengembangan yang
dilakukan oeh bank konvensional yang ingin membuka
layanan produk dan jasa berdasarkan prinsip syariah. Namun

demikian bank konvensional harus memenuhi persyaratan

% Heri sudarsono, bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi
dan llustrasi, Yogyakarta:Ekonisia,2013, h.45

2% Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta:
Kencana, 2010, h.61

% Maya Nurwijayanti,,, h.4
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sesuai Peraturan Bank IndonesiNo 11/10/PBI/2009 tentang
Unit Usaha Syariah.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank
syariah yang dalam kegiatan usahanya tidak memberikan jasa
dan lalu lintas pembiayan. Dengan demikian BPRS juga dapa
diartikan sebagai lembaga ekeuangan yang menjalanka

kegiatan usaha berdasarkan pada prinsip-prinsipsyaria.?®

2.2. Kesehatan Bank
2.2.1.Pengertian Kesehatan Bank

Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan
suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan
secara normal dan mampu memenuhi semua kewajiban
dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan
perbankan yang berlaku.?” Pengertian ini merupakan batasan
yang sangat luas, karena kesehatan bank memang mencakup
kesehatan suatu bank untuk melakukan seluruh kegiatan usaha
perbankannya. Kegiatan tersebut meliputi:
a. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dari

lembaga lain dan dari modal sendiri.

b. Kemampuan mengelola dana

¢. Kemampuan untuk menyalurkan dana masyarakat

%  Ahmad Dahlan, Bnak Syariah Teoritik Praktik, kritik,
Yogyakarta: Teras, 2012 h.98

%7 Sigit Triandaru, Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan
Lain,Jakarta:Salemba Empat,2006, h. 51
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d. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada
masyarakat, karyawan, pemilik modal dan pihak lain
e. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku.

Kesehatan atau kondisi keuangan dan non keuangan
bank berdasarkan prinsip syariah merupakan kepentingan
semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen)
bank, masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indonesia (BI)
selaku otoritas pengawasan bank maupun pihak lainnya.
Kondisi bank tersebut dapat digunakan oleh pihak-pihak
tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerepakan
prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap prinsip syariah,
kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, dan manajemen
risiko.

Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua
pihak, yaitu pemilik, pengelola bank dan masyarakat
pengguna jasa bank. Sehubungan dengan itu, Bank Indonesia
selaku pembina dan pengawas perbankan menetapkan tata
cara penilaian kinerja bank umum syariah yang mengacu pada
ketentuan sebagaimana diberikan pada bank konvensonal.?®

Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi
Bank yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja Bank.
Tingkat kesehatan merupakan penjabaran dari kondisi faktor-

faktor keuangan dan pengelolaan bank serta tingkat ketaatan

*® Maya Nurwijayanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan
menggunan metode RGEC pada BNI Syariah”, Skripsi,Ponorogo, 2018 h.61
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bank dalam melaksanakan pemenuhan peraturan dengan
prinsip kehati-hatian. Bank yang tidak menjalankan prinsip
tersebut dapat mengakibatkan bank yang bersangkutan
mengalami  kesulitan ~ yang  dapat  membahayakan
kelangsungan usahanya, bahkan bank dapat gagal
melaksanakan kewajibannya terhadap nasabah.?

Tingkat kesehatan bank merupakan aspek penting yang
harus diketahui oleh stakeholders. Penilaian kesehatan bank
akan berguna dalam menerapkan GCG dan untuk mengahadap
risiko di masa yang akan datang. Khususnya bagi stakeholders
adanya penilaian tingkat kesehatan bank akan memberi sinyal
dalam pengambilan keputusan investasi. Semakin tinggi
tingkat kesehata bank maka akan berpengaruh pada harga
saham bank tersebut dalam pasar saham.

Bank dikatakan secara umum sangat sehat tercermin dari
peringkat faktor-faktor penilaian,antara lain profil risiko,
penerapan GCG, rentabilitas dan permodalan yang secara
umum sangat baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara
umum kelemaha tersebut tidak signifikan.

Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum pasal 2

disebutkan bahwa:

2% Rohmatus sa’diah,analisis kesehatan bank menggunakan metode

RGEC dalam menjaga stabilitas kesehatan pada PT BNI Syariah,Skirpsi
UIN Sunan Ampel Surabaya
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a. Bank wajib memelihara dan/atau meningkatkan
Tingkat Kesehatan Bank dengan menerapkan
prinsip Kkehati-hatian dan manajemen risiko
dalam melaksanakan kegiatan usaha.

b. Dalam rangka melaksanakan tanggung jawab
atas kelangsungan usaha bank, Direksi dan
Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk
memelihara dan memantau Tingkat Kesehatan
Bnak serta mengambil langkah-langkah yang
diperlukan  untuk  memelihara  dan/atau
meningkatkan Tingkat kesehatan Bank.

c. Bank melakukan penilaian tingkat kesehatan
dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-
based Bank Rating) baik secara individual mauun
secara konsolidasi. Bank juga wajib melakukan
penilaian sendiri (Self Assessment) atas tingkat
kesehatan bank.*

Pengkinian self Assesment Tingkat Kesehatan Bank
sewaktu-waktu dilakukan antara lain dalam hal:

a. Kondisi keuangan bank memburuk

b. Bank menghadapi permasalahan antara lain risiko
likuiditas dan permodalan; atau

¢. Kondisi lainnya yang menurut Bank Indonesia perlu
dilakukan pengkinian penilaian tingkat kesehatan.

2.2.2.Mekanisme Penilaian Kesehatan Bank
Bank Indonesia wajib melakukan penilaian tingkat
kesehatan bank sesuai PBI ini secara triwulanan, untuk posisi

akhir Maret, Juni, September, dan Desember. Dalam rangka

*% www.bi.go.id diakses pada tanggal 06 juli 2019


http://www.bi.go.id/
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pelaksanaan pengawasan bank, Bl melakukan penilaian
tingkat kesehatan bank secara triwulanan, untuk posisi akhir
Maret, Juni, September, dan Desember.**

Penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan berdasarkan
hasil pemeriksaan, laporan berkala yang disampaikan bank,
dan atau informasi lain yang diketahui secara umum seperti
hasil penilaian oleh otoritas atau lembaga lain yang
berwenang. Bank Indonesia dapat meminta informasi dan
penjelasan dari bank dalam rangka memperoleh hasil
penilaian tingkat kesehatan yang sesuai dengan kondisi bank
yang sesungguhnya.

Bank Indonesia melakukan penyesuaian terhadap
penilaian tingkat kesehatan bank syariah apabila diketahui
terdapat data dan informasi yang memengaruhi kondisi bank
tersebut secara signifikan pada posisi setelah posisi penilaian
(subsequent events). Apabila terdapat perbedaan hasil
penilaian tingkat kesehatan bank syariah yang dilakukan oleh
BI1 dengan hasil penilaian tingkat kesehatan bank syariah yang
dilakukan oleh bank syariah, maka yang berlaku adalah hasil

penilaian tingkat kesehatan bank syariah yang dilakukan oleh

*! Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di

Indonesia,Jakarta Selatan:Salemba Empat,2013, h.313
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Bl. Apabila diperlukan, Bl dapat melakukan penilaian tingkat

kesehatan bank syariah di luar waktu tersebut.®

2.2.3.Aturan Kesehatan Bank
Berdasarkan Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang
perubahan atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang
perbankan, pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh
Bank Indonesia. Undang-Undang tersebut lebih lanjut
menetapkan bahwa:

a. Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai
dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas aset,
kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas,
solvabilitas dan aspek lain yang berhubungan dengan
usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha
sesuai dengan prinsip kehati-hatian.

b. Dalam memberikan kredit atau pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah dan melakukan keegiatan
usaha lainnya, bank wajib menempuh cara-cara yang
tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang
mempercayakan dananya kepada bank.

c. Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia
segala keterangan dan penjelasan mengenai usahanya
menurut tata cara yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

d. Bank Indonesia melakukan pemeriksaan terhadap
bank, baik secara berkala maupun setiap waktu
apabila diperlukan. Bank Indonesia dapat menugaskan

*> Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di
Indonesia,Jakarta Selatan:Salemba Empat,2013, h.313
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Akuntan Publik untuk dan atas nama Bank Indonesia
melaksanakan pemeriksaan terhadap bank.

e. Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia
neraca dan perhitungan laba/rugi tahunan dan
penjelasannya, serta laporan berkala lainnya, dalam
waktu dan bentuk yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia. Neraca serta perhiungan laba/rugi tahunan
tersebut wajib terlebih dahulu diaudit oleh Akuntan
Publik.®

2.2.4.Indikator Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kondisi
bank yang dilakukan berdasarkan risiko termasuk risiko
terkait penerapan prinsip syariah dan kinerja bank atau disebut
dengan Risk-Based Bank Rating. Seperti dijelaskan dalam PBI
No0.13/1/PBI/2011 Bank wajib memelihara dan atau
meningkatkan tingkat kesehatan bank dengan menerapkan
prinsip  kehati-hatian dan manajemen risiko dalam
melaksanakan  kegiatan usaha. Dalam  melaksanakan
tanggungjawab atas kelangsungan usaha bank, Direksi dan
Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk memelihara dan
memantau tingkat kesehatan bank serta mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk memelihara dan atau
meningkatkan tingkat kesehatan bank.

Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan

pendekatan  risiko  dilakukan  berdasarkan  analisis

** Maya Nurwijayanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan

menggunan metode RGEC pada BNI Syariah”, Skripsi,Ponorogo, 2018 h.66
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komperhensif terhadap 4 aspek vyaitu Risk Profile,
Governance, Earning dan Capital yang dikenal dengan
penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC. Dan
setiap aspek memiliki komponen-komponennya, diantaranya
sebagai berikut:

Tabel 2.1
Komponen Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode
RGEC
No Faktor yang dinilai Komponen
1 Risk  Profile (profil | e Risiko pembiayan terhadap total
risiko) pembiayaan

e Risoko total pembiayaan yang
diberikan terhadap dana pihak

ketiga
2 GCG ( Good Corporate | e  Pelaksanaan tugas dan tanggung
Governance) jawab dewan komisariat

e Pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab direksi

e Kelengkapan dan pelaksanaan
tugas komite-komite

e Pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab DPS

e Pelaksanaan prinsip syariah
dalam penghimpun dan

penyaluran dana serta
pelayanan jasa
e Penanganan benturan

kepentingan

Penerapan fungsi kepatuhan

Penerapan fungsi audit internal

Penerapan fungsi eksternal

Batas maksimum penyaluran

dana

e Trsansaparasi kondisi keuangan
dana non keuangan BUS,
laporan pelaksanaan GCG dan
pelaporan internal
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3 Earning (rentabilitas) e Rasio laba sebelum pajak
terhadap total aset

e Rasio pendapatan operasional
terhadap biaya operasional

4 Capital (permodalan ) Rasio modal  terhadap  aset
tertimbang menurut risiko

Langkah-langkah perhitungan Tingkat Kesehatan
Bank adalah sebagai berikut:
1. Menghitung rasio berdasarkan rumus yang ditetapkan
2. Melakukan pemeningkatan masing-masing rasio
mulai dari NPF, FDR, ROA, BOPO dan CAR
Melakukan penilaian Good Corporate Governance
4. Menetapkan katagori kesehatan bank
5. Menetapkan peringkat komposit penilaian Tingkat
Kesehatan Bank.*
Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing
komponen yang menempati peringkat komposit :
a. Peringkat 1 = Bernilai 5
b. Peringkat 2 = Bernilai 4
c. Peringkat 3 = Bernilai 3
d. Peringkat 4 = Bernilai 2
e. Peringkat 5 = Bernilai 1

* Rohmatus sa’diah,analisis kesehatan bank menggunakan metode
RGEC dalam menjaga stabilitas kesehatan pada PT BNI Syariah,Skirpsi UIN
Sunan Ampel Surabaya
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Tabel 2.2
Kriteria Tingkat Kesehatan Bank dengan metode RGEC
Bobot Peringkat komposit Keterangan
86 — 100% | Peringkat komposit 1 Sangat sehat
71-85% | Peringkat komposit 2 Sehat
61— 70% Peringkat komposit 3 Cukup sehat
41 — 60% Peringkat komposit 4 Kurang sehat
<40% Peringkat komposit 5 Tidak sehat

Sumber: Bank Indonesia

Predikat Tingkat Kesehatan disesuaikan dengan
ketentuan dalam PBI 13/1/PBI1/2011 sebagai berikut :

a. Untuk predikat tingkat kesehatan bank “Sangat Sehat”
dipersamakan dengan peringkat komposit 1 (PK-1)

b. Untuk predikat tingkat kesehatan bank “Sehat”
dipersamakan dengan peringkat komposit 2 (PK-2)

c. Untuk predikat tingkat kesehatan bank “Cukup Sehat”
dipersamakan dengan peringkat komposit 3 (PK-3)

d. Untuk predikat tingkat kesehatan bank “Kurang Sehat”
dipersamakan dengan peringkat komposit 4 (PK-4)

e. Untuk predikat tingkat kesehatan bank “Tidak Sehat”
dipersamakan dengan peringkat komposit 5 (PK-5).

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia pasal 9 no
13/1/ PBI/ 2011 peringkat setiap faktor yang ditetapkan
peringkat komposit sebagai berikut :

a. Peringkat komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi
Bank yang secara umum sangat sehat, sehingga dinilai
sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya

b. Peringkat komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi
Bank yang secara umum sehat, sehingga dinilai
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mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya

Peringkat komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi
Bank yang secara umum cukup sehat, sehingga dinilai
cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya

Peringkat komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi
Bank yang secara umum kurang sehat, sehingga
dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan
faktor eksternal lainnya

Peringkat komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi
Bank yang secara umum tidak sehat, sehingga dinilai
tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya.®

2.3. Metode RGEC

Standar untuk melakukan penilaian kesehatan bank sudah
ditentukan oleh pemerintah melalui Bank Indonesia yang Kini
beralih tanggung jawab kepada OJK. Berdasarkan Peraturan
Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/24/DPNP
tanggal 25 Oktober 2011 tentang sistem penialian tingkat
kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk
Based Bank Rating) baik secara individual maupun secara
konsolidasi. Tata cara penilaian ini lebih dikenal dengan metode
RGEC vyaitu singkatan dari Risk Profile (Profil risiko), Good

** www.bi.go.id diakses ada tanggal 6 Juli 2019
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Corporate Governance (GCG), Earning (Rentabilitas), dan
Capital (Permodalan).

Adapun penjelasan dari komponen-komponen metode
RGEC adalah sebagai berikut

2.3.1.Risk Profile

Penilaian faktor Profil Risiko merupakan penilaian
terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen
risiko dalam aktivitas operasional Bank. Risiko yang wajib
dinilai terdiri dari 8 jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko
pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko hukum,
risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi.*® Risiko
dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial,
baik yang dapat diperkirakan maupun yang tidak dapat
diperkirakan yang berdampak negatif terhadap pendaatan dan
permodalan. Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihindari,
tetapi dapat dikelola dan dikendalikan.

Dalam penelitian ini peneliti mengukur faktor Risk
Profile dengan menggunakan 2(dua) indikator yaitu faktor
risiko pembiayaan dan faktor risiko likuiditas. Risiko
pembiayaan ialah risiko akibat kegagalan debitur dan atau
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko
pembiayaan dapat bersumber dari berbagai aktivitas

fungsional bank seperti pengkreditan, investasi, pembiayaan

**SE No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang penialian
tingkat kesehatan bank umum
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dan lain-lain. Sedangkan risiko likuiditas ini akibat

ketidakmampuan dari bank untuk memenuhi kewajiban yang

jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan atau dari aset
likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank.

Ketidakmampuan memperoleh pendanaan arus kas
sehingga menimbulkan risiko likuiditas dapat disebabkan
antara lain oleh hal-hal sebagai berikut :

a. ketidakmampuan menghasilkan arus kas, baik yang
berasal dari aset produktif maupun yang berasal dari
penjualan aset termasuk aset likuid

b. ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari
penghimpun dana, transaksi antar bank syariah, dan
pinjaman yang diterima.

Risiko likuiditas sering pula dimaknai sebagai kerugian
potensial yang didapat dari ketidakmampuan bank dalam
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo, baik mendanai aset
yang telah dimiliki maupun mendanai pertumbuhan aset bank
tanpa mengeluarkan biaya atau mengalami kerugian yang
melebihi toleransi bank. Risiko pembiayaan dan risiko
likuiditas merupakan risiko yang paling fundamental dalam
industri perbankan. Disebut fundamental karena pemicu utama
kebangkrutan yang dialami oleh bank bukanlah kerugian yang
dideritanya melainkan karena ketidakmampuan bank tersebut

memenuhi kebutuhan likuiditasnya.
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Antoni menyatakan likuiditas penting untuk bank syariah
dalam menjalankan aktivitas bisninya, mengatasi kebutuhan
mendesak, memuaskan permintaan nasabah terhadap pinjaman,
dan memberikan fleksibilitas dalam meraih kesempatan
investasi yang menarik dan menguntungkan. Likuiditas yang
tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga
menggangu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak
boleh terlalu besar karena akan menurunkan efesiensi dan

berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas.®’

2.3.2.GCG (Good Corporate Governance)

Corporate Governance atau tata kelola perusahaan
adalah sistem vyang digunakan dalam mengarahkan dan
mengendalikan ~ kegiatan  bisnis  perusahaan. Corporate
Governace juga dapat diartikan sebagai hubungan antara dewan
komisaris, dewan direksi, stakeholder, dan pemegang saham
perusahaan.

Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/2011 yang
mewajibkan bank-bank di Indonesia memasukan faktor Good
Corporate Governance kedalam salah satu penilaian tingkat
kesehatan bank, maka perusahaan sangat perlu memiliki
tanggung jawab yang besar dalam menjaga stabilitas sistem
perbankannya sehingga dapat memperoleh predikat penerapan

tata kelola perusahaan yang sehat.

*” Bambang Rianto Rustam, Manjemen Risiko Perbankan Syariah di
Indonesia (Jakarta Selatan: Penerbit Salemba, 2013), 147.
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Pelaksanaan Good Cosrporate Governance bagi Bank
Umum Syariah dijelaskan dalam Peraturan Bank Indonesia
No. 11/33/PBI1/2009 bahwa Good Corporate Governance
adalah suatu tata kelola bank syariah yang menerapkan
prinsip-prinsip  keterbukaan (Transparancy), akuntabilitas
(accountability), pertanggung jawaban  (responsibility),
Profesional (professional), dan kewajaran (fairness).®
Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Transparancy
Transparansi adalah keterbukaan dalam
mengemukakan informasi yang material dan relevan serta
keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan.®
Pengungkapan informasi merupakan hal penting, sehingga
semua pihak yang berkepentingan tahu pasti apa yang telah
dan akan terjadi. Laporan tahunan perusahaan harus
memuat berbagai informasi yang diperlukan, demikian
pula perusahaan go-public. Persyaratan untuk ini antara
lain disusun oleh Komite Nasional Bagi Pengelolaan
Perusahaaan yang Baik (KNPPB).*

** Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di

Indonesia,Jakarta Selatan:Salemba Empat,2013, h.397

*Bambang Rianto Rustam,,,, h.397
%0 Veithzal Rival dan Rifki Ismail,Islamic Risk Management For

Islamic Bank,Jakarta:Gramedia Pustaka Utama,2013, h. 520
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b. Accountability
Akuntabilitas adalah kejelasan fungsi dan pelaksanaan
pertanggungjawaban organ bank sehingga pengelolaannya
berjalan secara efektif.* Ada pengawasan yang efektif
berdasarkan keseimbangan kekuasaan antara pemegang
saham, komisaris, dan direksi. Ada pertanggungjawaban
dari komisaris dan direksi, serta ada perlindungan untuk
karir karyawan. perlu ditetapkan berapa kali rapat dalam
kurun waktu tertentu, serta berbagai sistem pengawasan
yang lain.*?
c. Responsibility
Pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian
pengelolaan bank dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank yang
sehat.”® Perlu dipastikan adanya kepatuhan dan tanggung
jawab perusahaan pada peraturan dan undang-undang yang
berlaku.**
d. Professional
Profesional adalah memiliki kompetensi, mampu

bertindak objektif dan bebas dari pengaruh/tekanan dari

! Bambang Rianto Rustam,,, h.398

*2 Veithzal Rival dan Rifki Ismail,,,, 521

“3 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko....,398
* Veithzal Rival dan Rifki Ismail, Islamic Risk....,521
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pihak manapun (independent) serta memiliki komitmen
yang tinggi untuk membandingkan bank syariah.*
e. Fairness

Good Corporate yang baik mensyaratkan adanya
perlindungan untuk hak minoritas. Perlakuan yang sama
dan adil pada semua pemegang saham, melarang
kecurangan insider trading,dll. KNPPB mensyaratkan
minimal 20% direksi berasal dari luar yang tidak ada
hubungan dengan pemegang saham dan direksi.*®

Penerapan GCG merupakan wujud pertanggungjawaban
bank syariah kepada masyarakat bahwa suatu bank syariah
dikelola dengan baik, profesional, dan hati-hati dengan tetap
berupaya meningkatkan nilai pemegang saham tanpa
mengabaikan kepentingan stakeholders lainnya.*’

Bank wajib melakukan self assesment atas pelaksanaan
GCG minimal satu kali dalam setahun. Self assesment
menggunakan kertas kerja self assesment. Pengisian kertas
kerja self assesment dilakukan dengan tahapan berikut:

a. Menyusun analisis self assesment dengan cara
membandingkan pemenuhan setiap  kriteria/indikator
dengan kondisi bank berdasarkan data dan informasi yang

relevan. Berdasarkan hasil analisis tersebut ditetapkan

*> Bambang Rianto Rustam,....,398
*® Veithzal Rival dan Rifki Ismail,....,520
*" Maya Nurwijayanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan

menggunan metode RGEC pada BNI Syariah”, Skripsi,Ponorogo, 2018 h.70
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peringkat masing-masing  kriteria/indikator.  Adapun

kriteria peringkat adalah sebagai berikut:

1) Peringkat 1: hasil analisis self assesment menunjukan
bahwa pelaksanaan GCG bank sangat sesuai dengan
kriteria/indikator

2) Peringkat 2: hasil analisis self assesment menunjukan
bahwa pelaksanaan GCG bank sesuai dengan
kriteria/indikator

3) Peringkat 3: hasil analisis self assesment menunjukan
bahwa pelaksanaan GCG bank cukup sesuai dengan
kriteria/ indikator
4) Peringkat 4: hasil analisis self assesment

menunjukan bahwa pelaksanaan GCG bank kurang
sesuai dengan kriteria/indikator
5) Peringkat 5: hasil analisis self assesment
menunjukan bahwa pelaksanaan GCG bank tidak
sesuai dengan kriteria/indikator.
Menetapkan peringkat subfaktor, berdasarkan hasil
analisis self assesment dengan mengacu pada kriteria
peringkat
Menetapkan peringkat faktor berdasarkan peringkat
subfaktor. Pada saat tidak terdapat subfaktor, peringkat
faktor tersebut ditetapkan berdasarkan hasil analisis self

assesment dengan mengacu pada kriteria peringkat
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d. Menyusun kesimpulan untuk masing-masing faktor yang
juga memuat permasalahan dan langkah perbaikan.
Pada BUS diuraikan di dalam tabel 2.5 sedangkan untuk
UUS dapat diuraikan pada tabel 2.6

Tabel 2.3
Faktor dan Bobot Penilaian Pelaksanaan Good Corporate
Governance Bank Umum Syariah

No Faktor Bobot

1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dengan | 12,5%
komisaris

2 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dengan | 17,5%
direksi

3 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10%

4 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS 10%

5 Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan | 5%
penghimpun dana dan pengaluran dana serta jasa
bank

6 Penanganan konflik kepentingan 10%

7 Penerapan fungsi kepatuhan bank 5%

8 Penerapan fungsi audit internal 5%

9 Penerapan fungsi audit eksternal 5%

10 | Batas maksimum penyaluran dana 5%

11 | Transparasi kondisi keuangan dan non keuangan, | 15%

laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal
Total 100%
Sumber : Bank Indonesia
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Tabel 2.4
Faktor dan Bobot Penilaian Pelaksanaan GCG
Unit Usaha Syariah

No Faktor Bobot
1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab | 35%
direktur UUS
2 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS 20%
3 Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan | 10%
penghimpun dana dan penyaluran dana serta
jasa bank

4 Penyaluran dana kepada nasabah pembiayaan | 10%
inti dan penyimpanan dana oleh deposan inti
5 Transparansi  kondisi keuangan dan non | 25%
keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan
pelaporan internal

Total 100%
Sumber: Bank Indonesia

2.3.3.Earning (Rentabilitas)

Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap
kondisi kemampuan bank dan UUS untuk menghasilkan
keuntungan dalam rangka mendukung kegiatan operasional dan
permodalan.”® Rasio rentabilitas sering disebut dengan
profitabilitas usaha. Rasio ini digunakan untuk mengukur
tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank
yang bersangkutan. Laba yang diraih dari kegiatan yang
dilakukan merupakan cerminan Kkinerja sebuah perusahaan
dalam menjalankan usahanya. Dengan kata lain, rasio

rentabilitas selain bertujuan unuk meningkatkan kemampuan

*® Ramlan Ginting et al, Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia tentang

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum (Jakarta: Bank Indonesia, 2012), h.

28
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bank dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu,

juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen

dalam menjalankan operasional perusahaannya.*® Rentabilitas
yang meningkat menandakan efesiensi perusahaan dalam
menghasilkan laba dan hal ini menunjukan kondisi perbankan
yang sehat. Kualitas laba menentukan kemampuan bank untuk
memperoleh laba yang konsisten.

Penilaian faktor rentabilitas meliputi penilaian terhadap
komponen-komponen sebagai berikut :

a. Kemampuan dalam menghasilkan laba, kemampuan laba
mendukung ekspansi, dan menutup risiko serta tingkat
efisensi

b. Diversifikasi pendapatan termasuk kemampuan bank
syariah untuk mendapatkan fee based income, dan
diversifikasi penanaman dana serta penerapan prinsip
akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya.

Penilaian terhadap faktor earning (rentabilitas)
didasarkan pada rasio Return On Assets (ROA) yaitu
perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap rata-rata
total aset (total aktiva) dan BOPO yaitu Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional. Rasio biaya operasional
digunakan untuk mengukur tingkat efisensi dan kemampuan

bank dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin rendah

* Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta:

RajaGrafinda Persada, 2016, h.45
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berarti semakin efisensi biaya operasionalnya yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan

bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.

2.3.4.Capital (permodalan)

Dalam rangka menjamin dan memelihara tingkat
kesehatan perbankan syariah, bank yang menjalankan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah diwajibkan untuk memenuhi
rasio kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) atau
Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagiamana ditetpakan dalam
ketenuan Bank Indonesia. Ketentuan dalam Pasal 11 Undang-
Undang No.21 Tahun 2008 menegaskan, bahwa besarnya
modal disetor minimum untuk mendirikan bank syariah
ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia.>

Penilaian permodalan merupakan pernilaian terhadap
kecukupan modal bank baik BUS maupun UUS dalam
mengamankan risiko yang terjadi saat ini dan mengantisipasi
risiko yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Bank yang
memiliki CAR dibawah 8% harus segera memeroleh perhatian
dan penanganan yang cukup serius untuk segera diperbaiki.
Penambahan CAR untuk mencapai seperti yang ditetapkan
memerlukan waktu hingga pemerintah pun memberikan waktu
sesuai dengan ketentuan. Apaila sampai waktu yang telah

ditentukan, target CAR tidak tercapai, maka bank yang

*® Maya Nurwijayanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan
menggunan metode RGEC pada BNI Syariah”, Skripsi,Ponorogo, 2018 h.71
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bersangkutan akan dikenanakan sanksi.>* Penilaian terhadap

faktor permodalan sebagai berikut :

a. Kecukupan, proyeksi (tren ke depan) permodalan dan
kemampuan permodalan dalam meng-cover risiko.

b. Kemampuan memelihara kebutuhan modal yang
berasal dari keuntungan, rencana permodalan untuk
mendukung pertumbuhan usaha, akses kepada sumber
permodalan serta kinerja keuangan pemegang
saham.”

2.4. Penelitian Terdahulu

1. Ahmad kudhori dan Retno dwi amelia (2018), dengan judul

“Analisis penialain tingka kesehatan bank syariah
berdasarkan metode RGEC tahun 2012-2016”. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan  hasil analisis metode RGEC
selama periode 2012-2016, tingkat kesehatan bank syariah
rata-rata dikatagorikan sehat kecuali dua bank syariah. bank
panin syariah dikatagorikan sangat sehat dan bank maybank
syariah dikatagorikan kurang sehat. dengan rasio NPF
menunjukkan kestabilan di perbankan syariah pada 2012-
2014 yaitu dibawah 5%. Bank Muamalat adalah bank syariah
yang mempunyai nilai NPF terburuk 8,94 % di tahun 2015.
Di tahun 2016 rata-rata NPF industri perbankan syariah
kembali normal yaitu di bawah 5%. Rasio FDR menunjukkan

bahwa tahun  2012-2013 mengalami  peningkatan

> Maya Nurwijayanti,,,, h.73
52 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di

Indonesia,Jakarta Selatan:Salemba Empat,2013, h.314
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menandakan kinerja yang kurang baik. Bank Maybank
Syariah yang hanya cenderung mengalami penurunan, hamun
di tahun 2016 rasio FDR kembali meningkat hingga 134,75
%. Tahun 2014, penurunan paling drastis terlihat pada Bank
Muamalat, dan empat perbankan syariah yang mengalami
peningkatan di tahun 2016 yaitu Bank Maybank Syariah,
Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank Victoria
Syariah. Tahun 2015 penurunan paling drastis terjadi pada
Bank Maybank Syariah. Analisis Good Corporate
Governance perbankan Syariah selama periode 20122016
rata-rata dikatakan sangat sehat. Bank BCA Syariah, Bank
BRI Syariah, dan Bank Muamalat adalah perbankan Syariah
yang memiliki tingkat Good Corporate Governance sangat
baik. ROA di perbankan syariah cenderung rendah jika
dibandingkan dengan ROA perbankan konvensional (£5%
berdasarkan perkembangan perbankan nasional). ROA
perbankan syariah dibawah 3%, hanya Bank Maybank
Syariah yang memiliki nilai rasio di atas 3%, yaitu 3,58% di
tahun 2014. ROE di perbankan syariah cukup fluktuasi.
Terdapat perbankan yang konsisten menjaga rasio tetap
tinggi selama periode 2012 — 2016 yaitu Bank Panin Syariah.
BOPO perbankan syariah cenderung tinggi jika dibandingkan
BOPO konvensional dimana diatur di antara 72%-85%
(sumber:bi.go.id). Sementara itu Bank Muamalat merupakan

perbankan syariah dengan rasio BOPO terbaik selama
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periode tahun 2012-2016. BOPO yang terus meningkat
terdapat pada Bank Bukopin Syariah, Bank Maybank
Syariah, Bank Mega Syariah, dan Bank Panin Syariah. Rasio
Kecukupan Penyediaan Modal Minimum (KPMM) yang
didasarkan pada Capital Adequacy Ratio (CAR) rata — rata
secara keseluruhan diatas 8%.

Putu ania cahayani putri, A.A. Gede Surjaya (2017), dengan
judul “Analisis tingkat kesehatan bank dengan metode
RGEC pada PT. Bank Tabungan Negara Tbk.”. Penelitian
ini menghasilkan kesimpulan bahwa penilaian analisis tingkat
kesehatan bank dengan metode REGC pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero), Tbk. tahun 2013-2015 secara
keseluruhan dapat dikatakan cukup sehat. hal ini dibuktikan
dengan Rasio NPL mengalami peningkatan namun
peningkatan tersebut masih berada pada kriteria kurang sehat
yang menunjukkan bahwa Bank BTN masih kurang mampu
mengelola risiko kreditnya dengan baik. Rasio LDR berada
pada preingkat komposit kurang sehat. Rasio ini
menunjukkan bahwa kemampuan likuiditas Bank BTN masih
rendah. Rasio GCG mengalami penurunan KPPM ada diatas
1,5 persen berada pada predikat sehat. Hasil ini menunjukkan
bahwa Bank BTN mampu melaksanakan prinsip-prinsip
GCG dengan baik. Kinerja rasio ROA mengalami fluktuasi
dan mendapat predikat sehat berada di atas 1,5%. Hal ini

menunjukkan Bank BTN mampu mengelola asetnya dengan
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baik. Walaupun pada 2014 ROA mendapat predikat cukup
sehat. Kinerja NIM selama tahun 203-2015 sebesar 5,52%, 4,49%
dan 4,87%. artinya NIM pada BTN mengalami penurunan
berada dibawah 5% sehingga menjadi predikat sehat. Artinya
Bank BTN mampu meningkatkan pendapatan bunga atas
aktiva produktiv yang dikelolanya, sehingga kemungkinan
adanya kredit bermasalah semakin kecil. Rasio CAR pada
tahun 2013 sebesar 15,99% pada tahun 2014 dengan nilai
14,64% dan tahun 2015 sebesar 16,97%. Sehingga rasio
CAR pada Bank BTN mengalami fluktuasi namun tetap
berada pada kewajiban penyedia modal minimum (KPPM)
diatas 8% sehingga tergolong sehat. Artinya Bank BTN
mempunyai kemampuan yang baik dalam menutupi kerugian.
Penilaian akhir tingkat kesehatan Bank BTN memperoleh
predikat cukup sehat menandakan bahwa Bank BTN masih
pantas menjadi bank yang dipercayakan masyarakat di
Indonesia, karena penilaian kesehatan Bank BTN dengan
metode RGEC menunjukan predikat kesehatan bank BTN
sesuai dengan aturan dari Bank Indonesia. Cukup mampu
melaksanakan manajemen perbankan berbasis risiko dengan
baik, sehingga masih pantas memperoleh peringkat kesehatan
bank dengan predikat cukup sehat dan dipercaya masyarakat.
berdasarkan hasil analisisdan pembahasan  yang telah

dilakukan, bahwa penialain kesehatan bank menggunakan
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metode RGEC PT Bank Tabungan Negara tahun 2013-2015
secara keseluruhan dapat dikatakan cukup sehat.

Rolia dan Khoiriah Rahma (2018), dengan judul “Metode
RGEC : penialain kesehatan bank pada perusahan perbankan
syariah”. dapat disimpulkan bahwa penilaian tingkat
kesehatan pada bank umum syariah di Indonesia dengan
menggunakan metode RGEC menunjukan predikat kesehatan
bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
oleh Bank Indonesia. Bank Umum Syariah pada tahun 2014-
2016 secara keseluruhan dapat dikatan sehat.

Edy Anam dan Roni Albarqis (2017), dengan judul “Tingkat
kesehatan bank dengan pendekatan metode RGEC pada bank
Pembangunan Daerah DIY”. Penelitian ini menghsilkan
kesimpulan bahwa Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Bank
BPD DIY dengan menggunakan metode RGEC ini
menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Penilaian
tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor risk profile pada
periode 2011 menunjukkan Bank BPD DIY masuk kategori
sangat sehat, pada periode 2012 masuk kategori sangat sehat,
pada periode 2013 masuk kategori sangat sehat, pada periode
2014 masuk kategori sangat sehat, dan pada periode 2015
masuk Kategori sangat sehat. Penilaian tingkat kesehatan bank
dilihat dari faktor good corporate governance pada periode
2011 menunjukkan Bank BPD DIY masuk kategori sehat,
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pada periode 2012 masuk kategori sehat, pada periode 2013
masuk kategori sehat, pada periode 2014 masuk kategori
sehat, dan pada periode 2015 masuk kategori sehat. Penilaian
tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor earnings pada
periode 2011 menunjukkan Bank BPD DIY masuk kategori
sangat sehat, pada periode 2012 masuk kategori sangat sehat,
pada periode 2013 masuk kategori sangat sehat, pada periode
2014 masuk kategori sangat sehat, dan pada periode 2015
masuk kategori sangat sehat. Penilaian tingkat kesehatan
bank dilihat dari faktor capital pada periode 2011
menunjukkan Bank BPD DIY masuk kategori sehat, pada
periode 2012 masuk kategori sehat, pada periode 2013 masuk
kategori sangat sehat, pada periode 2014 masuk kategori
sangat sehat, dan pada periode 2015 masuk kategori sangat
sehat. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor
risk profile, good corporate governance, earnings dan capital
pada periode 2011 menunjukkan Bank BPD DIY mendapat
peringkat komposit sangat sehat, pada periode 2012
mendapat peringkat komposit sangat sehat, pada periode
2013 mendapat peringkat komposit sangat sehat, pada
periode 2014 mendapat peringkat komposit sangat sehat, dan
pada periode 2015 mendapat peringkat komposit sangat
sehat.

Ahsan Putra Hafiz (2018), dengan judul “Penilaian tingkat
kesehatan bank syariah dengan metode CAMEL dan REGC
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(studi pada ban BNI Syariah tahun 2011-2015)”. Penelitian
ini menghasikan kesimpulan bahwa penilaian tingkat
kesehatan BNI Syariah dengan menggunakan metode
CAMELS menunjukan predikat kesehatan bank tersebut
sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh BI.
Pada tahun 2011 BNI Syariah berada pada peringkat 2 yaitu
Sehat, tahun 2012-2013 BNI Syariah berada pada peringkat 1
yati Sangat Sehat. Sedangkan pada tahun 2014-2015 BNI
Syariah berada pada osisi peringkat 2 yaitu Sehat. Penilaian
kesehatan bank BNI Syarih dengan menggunakan metode
RGEC menunjukan predikat kesehatan tersebut sudah sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh BIl. Penialian
berdasarkan faktor Risk Profile dengan rasio Risiko Kredit
BNI Syriah mendapat peringkat 1 yaitu Sangat Sehat,
sedangkan risiko likuiditas BNI Syariah mendapatkan
peringkat 3 dengan katagori Cukup Sehat. Faktor Earning
BNI Syariah mendapatkan peringkat 2 dengan katagori Sehat.
Sedangkan faktor Permodalan BNI Syariah berada pada
peringkat 1 yang artinya Sangat Sehat. Terdapat perbedaan
anatara analisis keshatan bank dengan menggunakan metode
CAMELS dengan menggunakan metode RGEC. Jika
menggunakan metode RGEC Bank BNI Syariah
dikatagorikan Sehat tetai jika menggunakan metode
CAMELS laporan keuangan BNI Syariah dikatagorikan
Sangat Sehat.
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6. Mariani Mamu(2014) , dengan judul ‘Analisis tingkat
kesehatan bank BNI Syariah dengan menggunakan metode
RGEC”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
kesehatan Bank Negara Indonesia Syariah dengan
menggunakan metode RGEC. Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan penilaian tingkat kesehatan bank pada BNI
Syariah dengan menggunakan RGEC ini menunjukan
predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, dengan bukti untuk
periode Desember 2012 BNI Syariah mendapat peringkat 1
yaitu “sangat sehat”pada Desember tahun 2013 BNI Syariah
berada pada komposit 2 dengan predikat “sehat” dan pada
Desember 2014 BNI Syariah mendapatkan predikat komposit
2 dengan katagori “sehat”. Sehingga tingkat kesehatan bank
BNI Syariah pada tahun 2012 hingga 2014 ditinjau dari aspek
Risk Profile, GCG, Earning dan Capital mendapat peringkat
1 sehingga secara umum BNI Syariah sangat mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari
faktor-faktor penilaian antara lain Risk Profile, GCG,
Earning dan Capital secara umum selama tahun 2012-2015
dengan predikat sangat sehat. Apabila terdapat kelemahan
maka secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan.

7. Desy Mayang Sari (2017), dengan judul “Analisis tingkat

kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC pada
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PT. Bank Negara Indonesia Syariah tahun 2014-2015”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat rasio
RGEC melalui laporan keuangannya selama dua periode
yaitu 2014-2015. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan
tingkat kesehatan Bank Negara Indonesia Syariah dilihat dari
aspek RGEC dengan faktor Risk Profile yang menggunakan
rasio NPF dan FDR selama tahun 2014-2015 Bank Negara
Indonesia Syariah Thk berturut-turut dalam keadaan sehat.
Hal ini dibuktikan dengan nilai NPF BNI Syariah tahun 2014
sebear 2,1% sedangkan tahun 2015 sebesar 2,5%. pada tahun
2014 nilai FDR BNI Syariah sebesar 93,85% dan tahun 2015
FDR BNI Syariah sebesar 91,72%. Untuk faktor GCG Bank
Negara Indonesia Syariah, tbk berada pada peringkat 1 baik
ada tahun 2014 maupun 2015 dengan nilai rata-rata 1,33%
dan 1,25% yang artinya pelaksanaan prinsip-rinsip GCG
telah terlaksana dengan sangat baik. Faktor Earning Bank
Negara Indonesia Syariah, Thk yang menggunaka rasio
ROA, ROE, NOM dan BOPO. Untuk rasio ROA tahun 2014
bni Syariah sebesar 1,70% dan tahun 2015 sebesar 1,77%
maka Dbni Syariah berada pada peringkat sehat. ROE Bank
Negara Indonesia Syariah dalam kondisi sehat dengan bukti
tahun 2014 BNI Syariah sebesar 19,35% pada tahun 2015
sebesar 21,92%. Pada tahun 2014 BNI Syariah berada pada
peringkat kurang sehat dilihat dari rasio NOM dengan nilai
0,47% sedangkan pada tahun 2015 sebesar 0,49%.
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Selanjutnya rasio BOPO pada BNI Syariah tahun 2014-2015
pada kondisi sangat sehat terbukti dengan nilai rata-rata
BOPO sebesar 85,21% dan 85,59%. Hasil penilaian CAR
pada Bank Negara Indenosia selama tahun 2014-2015 dalam
kondisi sehat dengan nilai sebesar 16,99% untuk tahun 2014
sedangkan tahun 2015 sebesar 15,33%. Maka dapat
disimpulkan dail penilaian tingkat kesehatan Bnak Negara
Indonesia Syariah dilihat dari aspek RGEC selama tahun
2014-2015 menempati peringkat komposit 2 (PK-2).
Sehingga BNI Syariah pada tahun 2014-2015 dinilai secara
umum sehat sehingga mampu menghadapi engaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya tercermin dari kriteria faktor-faktor
penilaian, antara lain Risk Profile, GCG, Earning dan Capital
yang secara umum pada tahun 2014-2015 dalam kondisi
sehat. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum

kelemahan tersebut tidak signifikan.
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2.5. Kerangka Teori

[ PT, BNI SYARIAH

J

[ Laporan Keuangan ]

[ Metode RGEC ]

P | v

[ Risk Profile ] [ Good Corporate Governance ] [ Earning ] Capital
v
NPE | | DR oA | [ Bopo | car
Analisis Data Keuangan ]

Kesehatan Bank :
Sangat Sehat / Sehat /
Cukup Sehat / Kurang

Sehat / Tidak Sehat




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Adapaun penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitaf. penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang kita ingin ketahui.
Sedangkan menurut Prasetyo dan Jannah penelitian kuantitatif
menunjukan suatugejala yang riil, dan bisa dipelari secara
epistimologi.>® Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
mendeskripsikan karakteristik dari suatu populasi tentang suatu
fenomena yang di amati. Penelitian deskriptif cenderung
menggambarkan suatu fenomena apa adanya dengan cara
menelaah secara teratur dan ketat dengan mengutamakan
objektifitas yang dilakukan dengan cermat.>* Sedangkan Data
yang dideskripsikan adalah data-data laporan keuangan pada
lembaga keuangan bank BNI Syariah yang dipublikasikan untuk
menentukan kategori kesehatan pada lembaga kuangan tersebut.

Sumber data yang digunakan dalam penelitin ini adalah data

sekunder, data sekunder ialah sumber data yang dikutip atau

>*Bambang Prasetyo dan Lina Miftakhul Jannah, Metode Penelitian

Kuantitatif: Teori dan Aplikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005, h.
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**Lijan Poltak, Metode Penelitian Kuantitatif, Yogyakarta:Graha lImu,

2014 h.66
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3.2.

diperoleh dari sumber lain atau data yang diambil secara tidak
langsung karena data telah dikumpulkan pihak lain. Dalam artian
data sekunder ialah data yang tidak didapatkan seaca langsung
oleh peneliti tetapi diperoleh dari orang lain atau pihak lain.
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah laporan
keuangan bank BNI Syariah pada periode 2018-2019 yang
dipublikasikan melalui website resmi https://www.bnisyariah. co.
id.
Populasi dan Sampel

Menurut sekaran (2003) dalam pedoman penulisan skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo populasi
diartikan sejumlah manusia, peristiwa atau hal-hal menarik yang
diharapkan peneliti untuk diinvestigasi. Didalam metodologi
penelitian populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.”® Sedangkan sampel adalah suatu bagian
dari populasi tidak ada standar yang baku tentang besarnya
sampel dari suatu populasi yang harus diteliti, namun yang
terpenting sampel dapat mewakili karakterisik-karateristik atau
keanekaragaman yang dimiliki oleh populasi.. Apa yang
dipelajari sampel, kesmpulannya dapat berlaku pada poulasi

sampel yang dihambil harus betul-betul mewakili dari populasi.

>Sugiyono, metode Penelitian:Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,

Bandung: Alfabeta, 2017, h. 215
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Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pada sektor
perbankan syariah di Indonesia yatiu Bank Negara Indonesia
Syariah. Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu cara pengambilan
sampel dengan menetapkan ciri yang sesuai dengan tujuan.’®
Dalam pedoman penulisan skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Walsiongo di sebutkan bahwa samplng pusposive
merupakan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
pertbangn tertenu. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah laporan keuangan bank BNI Syariah pada tahun 2018-
2019 yang telah dipublikasikan melalui website resmi https:/

www.bnisyariah.co.id.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tekinik dokumentasi. Teknik dokumentasi ialah sumber
data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa
sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya
monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi proses
penelitian.®” Dalam pedoman penulisan skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Walisongo dijelaskan bahwa teknik
dokumentasi dapat dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa

informasi tentang data dan fakta yang berhubungan denganasalah

*® saban echdar,metode penelitian manajemen dan bisnis,Bogor:

Ghalia Indonesia,2017 h.268

°" Saban Echdar,,,,, h.300
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3.4.

dan tujuan penelitian, baik dari sumber dokumen yang
dipublikasikan atau tidak dipublikasikan,buku-buku, jurnal
ilmiah, koran, majalah website dan lain -lain.

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang berasal dari publikasi laporan keuangan tahunan bank BNI
Syariah periode 2018 dan laporan keuangan triwuan ank BNI
Syariah periode 2019 yang diperoleh dari website resmi BNI

Syariah yaitu https://www.bnisyariah.co.id.

Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode RGEC. Adapun tolak ukur untuk menentan
tingkat kesehatan suatu bank selah dilakukan penilaian terhadap
masing-masing variabel, yaitu dengan menentukan hasil
penelitian yang digolongkan menjadi peringkat kesehatan bank.
Cakan penilaian metode RGEC meliputi faktor-faktor sebagai
berikut : Risk Perofile (Profil Risiko), GCG (Good Corporate
Govenance), Earning (Rentabilitas) dan Capital (Permodalan).
3.4.1.Rasio Risk Profile (Profil Risiko)
1. Risiko Pembiayaan
Risiko pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan
atau ketidakmampuan debitur dan/atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko pembiayaan
dapat bersumber dari berbagai aktivitas fungsional bank
seperti pengkreditan, investasi, pembiayaandan lain-lain.

Risiko pembiayaan dihitung dengan menggunakan rasio


https://www.bnisyariah.co.id/
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Non Performing Financing (NPF) dengan rumusnya

sebagai berikut:

Pembiayaan Bermasalah

NPF = X 100%

Total Pembiayaan

Non Performing Financing (NPF) menunjukan
bank

pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank.

kemampuan  manajemen dalam  mengelola
Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan semakin
buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan
jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin besar.

Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan kepada
pihak ketiga bukn bank yang tergolong kurang lancar,
diragukan dan macet. Sedangkan total pembiayaan adalah
jumlah total pembiayaan kepada pihak ketiga bukan bank.

Tabel 3.1
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat NPF

Peringkat Keterangan Kriteria
Sangat sehat | NPF < 2%
2 Sehat 2% — 5%
3 Cukup sehat 5% — 8%
4 Kurang sehat | 8% — 12%
5 Tidak sehat >12%

Sumber: Bank Indonesia
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2. Risiko Likuiditas

Risiko Likuiditas adalah risiko akibat
ketidakmampuan bank syariah untuk memenuhi kewajiban
yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau
aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa
menggangu aktivitas, dan kondisi keuangan bank. Maka
semakin besar rasio ini bank akan semakin likuid. Risiko
likuiditas dihitung dengan menggunakan rasio Financing to
Deposit Ratio (FDR) dengan rumus sebagai berikut:

Total Pembiayaan
FDR= 4

= . — X 100%
Total Dana Pihak Ketiga

Total pembiayaan adalah jumlah total pembiayaan
kepada pihak ketiga bukan bank, sedangkan DPK adalah
dana pihak ketiga yang berasal dari simpanan masyarakat.

Menurut Muhammad Financing to Deposit Ratio
(FDR) adalah perbandingan antar pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank. Rasio FDR yang analog dengan Loan
to Deposit Ratio (LDR) pada bank konvensional adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas
bank yang menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi
permintaan pembiayaan dengan menggunakan total aset
yang dimiliki bank.>®

> Rohmatus sa’diah,analisis kesehatan bank menggunakan metode

RGEC dalam menjaga stabilitas kesehatan pada PT BNI Syariah,Skirpsi UIN
Sunan Ampel Surabaya
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Tabel 3.2
Matrik Kriteria Penetapan Peringkat FDR
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat sehat <75%
2 Sehat 75% - 85%
3 Cukup sehat 85% - 100%
4 Kurang sehat | 100% - 120%
5 Tidak sehat >120%

Sumber : Bank Indonesia
3.4.2.Rasio GCG

Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu
proses dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan
dan mengelola bisnis dan akuntabilitas perusahaan dengan
tujuan utama mempertinggi nilai saham dalam jangka
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholders lain. Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No.
12/13/DPbS/2010 perihal pelaksanaan Good Corporate
Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah. Dijelaskan bahwa pelaksanaan Good Corporate
Governance (GCG) pada industri perbankan syariah harus
berlandaskan pada lima prinsip dasar.>®

Lima prinsip dasar tersebut ialah Keterbukaan
(Transparancy), akuntabilitas (accountability),
pertanggungjawaban (responsibility), profesional

(professional) dan kewajaran (fairness). Dalam upaya

% Surat Edara Bank Indonesia No. 12/13DPbS/2010, Perihal
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah.
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perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan GCG,
bank diwajibkan secara sberkala melakukan penilaian
sendiri (self assesment) secara komprehensif terhadap
kecukupan pelaksanaan GCG. Nilai komposit GCG
membantu peneliti dalam melihat keadaan GCG masing-
masing bank.®

Proses untuk mendapatkan nilai komposit, bank
menjumlahkan nilai dari seluruh faktor. Berdasarkan nilai
komposit tersebut bank menetapkan predikat komposit

sebagai berikut :

Tabel 3.3
Matriks peringkat faktor Good Corporate Governance
. Nilai .
Peringkat komposit Predikat
1 <1,5 Sangat baik
2 15-25 Baik
3 25-35 Cukup baik
4 35-45 Kurang baik
5 45-5 Tidak baik

Sumber : Bank Indonesia

3.4.3.Rasio Earning (Rentabilitas)
1. Return On Assets (ROA)
Return on assets merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur keberhasilan laba. Semakin kecil rasio

ini mengindikasikan kurangnya kemampuan

®Surat Edara Bank Indonesia No. 12/13DPbS/2010, Perihal
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah.
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manajemen bank dalam mengelola aset untuk
meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.®* Return
on assets (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum
pajak terhadap rata-rata total asset yang dirumuskan

sebagai berikut :
Laba Sebelum Pajak

ROA = X 100%
Rata—Rata Total Aset
Tabel 3.4
Matriks kriteria penetapan penialian ROA
Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat sehat | ROA>1,5%
2 Sehat 1,25% - 1,5%
3 Cukup sehat | 0,5% - 1,25%
4 Kurang sehat 0% - 0,5%

5 Tidak sehat <0%

Sumber: Bank Indonesia

2. Biaya Operasional terhada Pendapatan Operasional
(BOPO)

Rasio biaya operasional digunakan untuk
mengukur tingkat efisensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasi. Semakin rendah berarti
semakin efisensi biaya operasionalnya yang dikeluarkan
bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan bank
Secara

dalam kondisi bermasalah semakin kecil.

matematis BOPO dirumuskan sebagai berikut:

¢! Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di
Indonesia,Jakarta Selatan:Salemba Empat,2013, h.346
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Biaya Operasional

BOPO = - X 100%
Pendapatan Operasional
Tabel 3.5
Matriks Kriteria penetapan penilaian BOPO
Peringkat Keterangan kriteria
1 Sangat sehat <94%
2 Sehat 94% - 95%
3 Cukup sehat | 95-% - 96%
4 Kurang sehat | 96% - 97%
5 Tidak sehat >97%

Sumber : Bank Indonesia

3.4.4.Rasio Capital (Permodalan)

a.

Penilaian permodalan merupakan pernilaian terhadap
kecukupan modal bank baik BUS maupun UUS dalam
mengamankan risiko yang terjadi saat ini dan
mengantisipasi risiko yang akan terjadi dimasa yang akan
datang. Kecukupan modal meruakan faktor penting bagi
bank dalam rangka pengembangan usaha dan menamung
kerugian. Penilaian terhadap faktor permodalan sebagai
berikut :

Kecukupan, proyeksi (tren ke depan) permodalan dan
kemampuan permodalan dalam meng-cover risiko.

Kemampuan memelihara kebutuhan modal yang berasal
dari keuntungan, rencana permodalan untuk mendukung
pertumbuhan usaha, akses kepada sumber permodalan

serta kinerja keuangan pemegang saham.

®2 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di
Indonesia,Jakarta Selatan:Salemba Empat,2013, h.314
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Penilaian kuantitatif faktor permodalan dilakukan dengan

menggunakan

dirumuskan sebagai berikut :

rasio Capital

Adequacy Ratio (CAR) dengan

X 100%

CAR = : Modal _
Aset Tertimbang Menurut Risiko
Tabel 3.6
Matriks kriteria penetapan penilaian CAR
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat sehat >12%
2 Sehat 9% - 12%
3 Cukup sehat 8% - 9%
4 Kurang sehat 6% - 8%
5 Tidak sehat <6%

Sumber: Bank Indonesia

Agar data yang terkumpul nanti dapat berguna dalam upaya

memecahkan permasalahan yang diteliti, maka perlu dilakukan

analisis data. Tujuan analisis data ini untuk mengolah data agar mudah

dipahami dan dapat diinterpretasikan serta mencerminkan hubungan

antara masalah yang diteliti. Analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menggunakan metode

ex-post facto, dimana melakukan perhitungan terhadap data-data masa

lampau. Tahapan-tahapan analisis data dari penelitian ini adalah:

a. Menghitung rasio berdasarkan rumus yang ditetapkan

b. Melakukan pemeningkatan masing-masing rasio mulai dari NPF,
FDR, ROA, BOPO dan CAR

Melakukan penilaian Good Corporate Governance

d. Menetapkan katagori kesehatan bank

e. Menetapkan peringkat komposit penilaian Tingkat Kesehatan

Bank
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Peringkat komposit tingkat kesehatan bank yang digunakan
dalam metode ini berdasarkan analisis komprehensif dan terstruktur
terhadap peringkat setiap faktor yaitu faktor profil risiko, GCG,
rentabilitas dan permodalan. Peringkat komposit dari bank akan
dikatagorikan sebagai berikut:

a. Peringkat komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi Bank yang
secara umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya

b. Peringkat komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi Bank yang
secara umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya

c. Peringkat komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi Bank yang
secara umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya

d. Peringkat komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi Bank yang
secara umum Kkurang sehat sehingga dinilai kurang mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya

e. Peringkat komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi Bank yang
secara umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Tentang Bank Negara Indonesia Syariah
Adapun gambaran umum tentang Bank Neagra Indonesia
Syariah yang meliputi sejarah, visi misi, struktur organisasi,
produk dan jasa serta ikhtisar laporan keuangan Bank Negara
Indonesia Syariah adalah sebagai berikut:
4.1.1 Sejarah Singkat PT BNI Syariah

Tempaan krisis monoter tahun 1997 membuktikan
ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan
3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan maslahat mampu
menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-Undang
No.10 tahun 1998, pada tanggal 29 april 2000 didirikan Unit
Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin.
Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 kantor
cabang dan 31 kantor pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan
syariah di kantor cabang BNI konvensional (office
channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet yang tersebar
diseluruh  wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan
operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan

kepatuhan terhadap aspek syariah. Hingga saat ini semua
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produk BNI Syariah melalui pengujian dari DPS sehingga
telah memenuhi aturan syariah.

Berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia
Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 mei 2010 mengenai
pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di
dalam corporate plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa
status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off
tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 juni
2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum
Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan juni 2010 tidak
terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang
kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008
tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU
No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Disamping itu
komitmen pemerintah terhadap pengembangan perbankan
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan
produk perbankan syariah juga semakin meningkat.®® Juni
2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 kantor cabang,
161 kantor cabang pembantu, 17 kantor kas, 22 mobil layanan

gerak dan 20 payment point.

® BNI Syariah,www.BNISyariah.co.id diakses pada 23 Juli 2019
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4.1.2  Visi dan Misi PT BNI Syariah

a.

Visi

Menjadi Bank Syariah pilihan masyrakat yang unggul

dalam layanan dan kinerja
Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat
dan peduli pada kelestarian lingkungan.
Memberikan solusi bagi masyarakat untuk
kebutuhan jasa perbankan syariah.

Memberikan nilai investasi yang optimal bagi
investor.

Menciptakan wahana terbaik tempat kebanggaan
untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai
sebagai perwujudan ibadah.

Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang

amanah.®

% BNI Syariah,www.BNISyariah.co.id diakses pada 23 Juli 2019
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4.1.3 Struktur Organisasi PT BNI Syariah

Struktur Organisasi PT. BNI Syariah

Dewan Komisaris

Dewan Pengawas Syariah Komisaris Utama : Fero Poerbpnegoro

Ketua: KH. Ma’ruf Amin
Anggota : DR. Hasanudin M.Ag

Komisaris Independen: Max R. Niode
Komisaris : Komarudin Hidayat

L |
|
Direktur Utama
Abdullah Firman Wibowo
i
v * H
Direktur Risiko & Kepatuhan Diretur Operasional Direktur Bisnis
Tribuana Tunggadewi Wahyu Avianto Dhias Widhiyati

414 Produk PT BNI Syariah

4141

Produk Pendanaan PT BNI Syariah

1. BNI Syariah Deposito

Deposito iB Hasanah (BNI Syariah Deposito) ialah
investasi berjangka yang dikelola berdasarkan prinsip
syariah yang ditujukan bagi nasabah perorangan dan
perusahaan dengan menggunakan akad mudharabah.

BNI Syariah Giro

Giro iB Hasanah (BNI Syariah Giro) adalah
simpanan transaksional dalam mata uang IDR dan
USD vyang dikelola berdasarkan prinsip syariah
dengan pilihan akad mudharabah mutlagah atau
wadiah yadh dhamanah yang penarikannya dapat

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet
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giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan
pemindahbukuan.®

3. Tabungan

BNI Syariah Tabungan iB Baitullah Hasanah

Tabungan iB Baitullah Hasanah yaitu
tabungan dengan akad mudharabah atau wadiah
yang dipergunakan sebagai sarana untuk
mendapatkan ~ kepastian ~ porsi  berangkat
menunaikan ibadah haji (reguler/khusus) dan
merencanakan ibadah umrah secara keinginan
penabung dengan sistem setoran bebas atau
bulanan dalam mata uang Rupiah dan USD.
BNI Syariah Tabungan Prima

Tabungan iB Hasanah Prima (BNI Syariah
Tabungan Prima) adalah tabungan dengan akad
mudharabah yang memberikan berbagai fasilitas
serta kemudahan bagi nasabah segmen high
networth individuals secara perorangan dalam
mata uang rupiah dan bagi hasil yang lebih
kompetitif.
BNI Syariah Tabungan Anak

BNI Syariah Tabungan Anak (Tabungan iB

Tunas Hasanah) adalah tabungan dengan akad

2019
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wadiah yang diperuntukan bagi anak-anak dan

pelajar yang berusia di bawah 17 tahun.

. BNI Syariah Tabungan Bisnis

Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah tabungan
dengan akad mudharabah yang dilengkapi
dengan detil mutasi debet dan kredit pada buku
tabungan dan bagi hasil yang lebih kompetitif

dalam mata uang Rupiah.

. BNI Syariah Tabungan

BNI Syariah Tabungan atau yang sering
disebut Tabungan iB Hasanah adalah tabungan
dengan akad mudharabah atau wadiah yang
memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan
dalam mata uang Rupiah.

BNI Syariah Tabungan Perencanaan

Tabungan iB Tapenas Hasanah (BNI Syariah
Tabungan Rencana) ialah tabungan berjangka
dengan menggunakan akad mudharabah untu
perencanaan masa depan yang dikelola
berdasarkan prinsip syariah dengan sistem
setoran bulanan yang bermanfaat untuk
membantu menyiapkan rencana masa depan
seperti  rencana liburan, ibadah  umrah,

pendidikan ataupun rencana masa depan lainnya.
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g. TabunganKu iB

Tabunganku iB ialah produk simpanan dana
dari Bank Indonesia yang dikelola sesuai dengan
prinsip syariah dengan akad wadiah dalam mata
uang Rupiah untuk meningkatkan kesadaran

menabung masyarakat.®®

4.1.4.2 Produk Pembiayaan PT BNI Syariah

1. Korporasi

BNI Syariah Multifinance
Pembiayaan kepada multifinance adalah
penyaluran pembiayaan langsung dengan pola
executing, kepada multifinance untuk usahanya
dibidang perusahaan pembiayaan sesuai prinsip

syariah dengan akad musyarakah/murabahah.

b. BNI Syariah Linkage Program

Pembiayaan Kerjasama Linkage Program
iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan dimana
BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan
pembiayaan dengan pola executing kepada
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (BMT,
BPRS, KJKS,dIl) untuk diteruskan ke end user

(pengusaha mikro, kecil dan menengah syariah)
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kerjasama dengan LKS dapat dilakukan secara
langsung ataupun melalui lembaga pendamping.
c. BNI Syariah Kopkar/Kopeg
Pembiayaan Kerjasama Kopkar/Kopeg
iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan
mudharabah produktif dimana BNI Syariah
sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan
dengan pola executing kepada Koperasi
Karyawan (Kopkar)/Koperasi Pegawai (Kopeg)
untuk disalurkan secara prinsip syariah ke end
user/pegawai.
d. BNI Syariah Usaha Besar
Usaha Besar iB Hasanah adalah
pembiayaan syariah yang digunakan untuk
tujuan  produktif (modal kerja maupun
investasi) kepada pengusaha pada segmentasi
besar berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan
syariah
e. BNI Syariah Valas
Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah
pembiayaan yang diberikan oleh unit
operasional dalam negeri kepada nasabah
pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata

uang valuta asing.
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f. BNI Syariah Ekspor
Pembiayaan Eksor iB Hasanah adalah
fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada
eksporir (perusahaan ekspor) baik dalam rupiah
maupun valuta asing untuk keperluan modal
kerja dalam rangka pengadaan barang-barang
yang akan diekspor  (sebelum  barang
dikapalkan/preshipment) dan/atau untuk
keperluan pembiayaan proyek investasi dalam
rangka produksi barang ekspor.
g. BNI Syariah Onshore
Pembiayaan Onshore iB Hasanah adalah
pembiayaan yang diberikan oleh unit
operasional dalam negeri kepada nasabah
pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata
uang valuta asing untuk membiayai usaha yang
dikatagorikan kegiatan ekspor (pengusaha
devisa).
h. BNI Syariah Sindikasi
Pembiayaan Sindikasi iB Hasanah adalah
pembiayaan yang diberikan oleh dua atau lebih
lembaga keuangan untuk membiayai suatu
proyek/usaha  dengan  syarat-syarat dan

ketentuan yang sama, menggunakan dokumen



78

yang sama dan diadaministrasikan oleh agen
yang sama pula.®’
2.  Mikro
a. Rahn Mikro

1) Pembiayaan mulai dari Rp. 500 rb hingga Rp.
50 Jt

2) Jangka waktu pembayaran 3,6,9,12 bulan (tidak
dapat diperpanjang)

3) Tujuan : Modal Usaha / produktif, biaya
pendidikan kesehatan, dIl (konsumtif) dan
keperluan lainnya

4) Persyaratan : Fotokopi KTP, fisik emas.

b. Mikro 3 iB Hasanah

1) Pembiayaan mulai dari Rp. 50 Juta hingga Rp.
500 Juta

2) Jangka Waktu Pembiayaan mulai 6 bulan
hingga 60 bulan

3) Tujuan : Pembiayaan Pembelian barang modal
kerja, investasi produktif dan pembelian barang
lainnya (konsumtif)

4) Persyaratan : Fotokopi KTP, KK, Surat
Keterangan Usaha, Bukti Kepemilikan Jaminan

c. Mikro 2 iB Hasanah

®” Produk dan Layanan, www.bnisyariah.co.id diakses pada 23 Juli
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1) Pembiayaan mulai dari Rp. 5 Juta hingga Rp.
50 Juta

2) Jangka Waktu Pembiayaan mulai 6 bulan
hingga 36 bulan

3) Tujuan : Pembiayaan pembelian barang modal
kerja, investasi roduktif dan pembelian barang
lainnya (konsumtif)

4) Persyaratan : Fotokopi KTP, KK, Surat
Keterangan  Usaha, Bukti  Kepemilikan
Jaminan.®®

3. Pribadi
a) BNI Syariah Multiguna

Multiguna iB Hasanah adalah fasilitas
pembiayaan konsumtif yang di berikan kepada
anggota masyarakat untuk pembelian barang
kebutuhan konsumtif dan/ atau jasa sesuai
prinsip syariah dengan disertai agunan berupa
tanah dan bangunan yang ditinggali berstatus
SHM atau SHGB dan bukan barang yang
dibiayai.

b) BNI Syariah Otomotif

Oto iB Hasanah adalah fasilitas

pembiayaan  konsumtif murabahah yang
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d)

diberikan kepada anggota masyarakat untuk
pembelian kendaraan bermotor dengan agunan
kendaraan bermotor yang dibiayai dengan
pembiayaan ini.
BNI Syariah Kepemilikan Emas

Pembiayaan Emas iB Hasanah (BNI
Syariah Kepemilikan Emas) merupakan fasilitas
pembiayaan yang diberikan untuk membeli
emas logam mulia dalam bentuk batangan yang
diangsur secara pokok setiap bulannya melalui
akad murabahah (jual beli).
BNI Syariah Pembiayaan Jaminan Cash

CCF iB Hasanah adalah pembiayaan
yang dijamin dengan cash, yaitu dijamin
dengan simpanan dalam bentuk deposito, giro,
tabungan yang diterbitkan BNI Syariah.
BNI Syariah Jasa Umrah

Fleksi iB Hasanah Umroh (Fleksi
Umroh) adalah pembiayaan konsumtif bagi
anggota  masyarakat  untuk  memenuhi
kebutuhan pembelian jasa paket perjalanan
ibadah umroh melalui BNI Syariah yang telah
bekerja sama dengan travel agent sesuai dengan

prinsip syariah.



81

f) Hasanah Card
iB Hasanah Card merupakan kartu pembiayaan
yang berfungsi sebagai kartu kredit berdasarkan prinsip
syariah, yaitu dengan sistem perhitungan biaya bersifat
tetap, adil, transparan, dan kompetitif tanpa perhitungan
bunga.iB Hasanah Card adalah kartu berbasis syariah yan
berfungsi seperti kartu pembiayaan sehingga diterima di
seluruh tempat bertanda MasterCard dan semua ATM
yang bertanda CIRRUS di seluruh dunia.
iB Hasanah Card adalah salah satu kartu kredit
yang menggunakan akad syariah, yang diterbitkan oleh
BNI Syariah, berikut ketentuan fatwa:
a. Akad Kafalah
BNI Syariah adalah penjamin bagi pemegang iB
hasanah card timbul dari transaksi antara pemegang
iB hasanah card dengan merchant, dan atau penarikan
tunai.
b. Akad Qardh
BNI Syariah adalah pemberi pinjaman kepada
pemegang iB hasanah card atas seluruh transaksi
penarikan tunai dengan menggunakan kartu dan
transaksi pinjaman dana.
c. Akad ljarah
BNI Syariah adalah penyedia jasa system

pembayaran dan pelayanan terhadap pemegang iB
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hasanah card atas ijarah ini, pemegang iB hasanah
card dikenakan annual membership fee.
g) BNI Syariah KPR Syariah
BNI Syariah KPR Syariah (Griya iB
Hasanah)  adalah  fasilitas  pembiayaan
konsumtif yang diberikan kepada anggota
masyarakat untuk membeli, membangun,
merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun,
rukan, apartemen dan sejenisnya), dan membeli
tanah kavling serta rumah indent, yang
besarnya disesuaikan dengan  kebutuhan
pembiayaan dan kemampuan membayar
kembali masing-masing calon.®®
4. Usaha Kecil dan Menengah
a. BNI Syariah Wirausaha
Wirausaha iB Hasanah (WUS) adalah fasilitas
pembiayaan produktif yang ditujukan untuk
memenuhi  kebutuhan pembiayaan usaha-usaha
produktif (modal kerja dan investasi) yang tidak
bertentangan dengan syariah dan ketentuan

peraturan perundangan yang berlaku.
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b. BNI Syariah Valas
Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah
pembiayaan vyang diberikan oleh unit
oerasional dalam negeri kepada nasabah
pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata
uang valuta asin.
c. BNI Syariah Dealer iB Hasanah
Pola kerjasama pemasaran dealer
dilatarbelakangi  oleh  adanya  potensi
pembiayaan kendaraan bermotor secara
kolektif yang melibatkan end user dalam
jumlah yang cukup banyak. hal tersebut
membutuhkan tenaga yang cukup besar dalam
hal penyaluran, pemantauan, atau
penyelesaian pembiayaannya.
d. BNI Syariah Tunas Usaha
Tunas Usaha iB Hasanah (TUS) adalah
pembiayaan modal kerja dan atau investasi
yang diberikan untuk usaha produktif yang
feasible namun belum bankable dengan
prinsip syariah dalam rangka mendukung
pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 6 tahun
2007.
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e. BNIS Syariah Usaha Kecil

Usaha Kecil iB Hasanah adalah
pembiayaan syariah yang digunakan untuk
tujuan produktif ( modal kerja maupun
investasi) kepada pengusaha kecil berdasarkan
prinsip-prinsip pembiayaan syariah.

BNI Syariah Linkage

Pembiayaan Kerjasama Linkage
Program iB Hasanah adalah fasilitas
pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai
pemilik dana menyalurkan pembiayaan
dengan pola executing kepada Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS,
KJKS, dll) untuk diteruskan ke end user
(pengusaha mikro, Kkecil, dan menengah
syariah). kerjasama dengan LKS dapat
dilakukan secara langsung ataupun melalui

lembaga pendamping.”

415 Jasa Layanan PT BNI Syariah

Layanan 24 jam :

ATM merupakan layanan perbankan 24 jam yang

memungkinkan anda untuk melakukan berbagai transaksi
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perbankan tanpa anda harus datang ke kantor cabang.
Layanan ATM kami memiliki banyak fitur dan
memberikan kemudahan, kenyamanan dan keamanan
untuk anda. Berbagai jenis transaksi dapat anda lakukan
melalui ATM seperti : transaksi non keuangan seperti
informasi mengecek saldo rekening, melihat mutasi
rekening dan mencetak rekening koran ataupun transaksi
keuangan seperti penarikan uangan tunai, pengecekan
saldo tabungan, transfer antar rekening BNI Syariah dan
lain sebagainya.
Fitur dan Menu Layanan Internet Banking

Internet Banking merupakan layanan perbankan
24 jam dengan menggunakan komputer dan terkoneksi
dengan jaringan internet, anda sudah dapat melakukan
berbagai transaksi perbankan dengan mudah, nyaman dan
aman. Internet Banking tidak hanya memberikan
kenyamanan namun juga kemudahan karena menu-menu
pada internet banking dapat digunakan tanpa harus
memiliki ketrampilan khusus, serta aman karena internet
banking dilengkapi dengan sistem keamanan berlapis dan
anda akan dilengkapi dengan token (alat yang
mengeluarkan angka-angka password yang selalu

berganti setiap kali melakukan transaksi keuangan).
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3. Fitur dan Menu Layanan Phone Banking
Phone Banking adalah layanan perbankan 24 jam
lainnya. anda harus beranjak dari tempat duduk anda.
customer  representative  kami  akan  membantu
memberikan  berbagai informasi serta melakukan
transaksi untuk anda. Layanan phone banking memiliki
banyak fitur dan memberikan kemudahan, kenyamanan
dan keamanan untuk anda. Berikut kemudahan tersebut :
a. Memperoleh informasi perbankan seperti :
1) Info produk-produk BNI Syariah
2) Lokasi nisbah bagi hasil produk-roduk BNI
Syariah
3) Lokasi cabang BNI Syariah
b. Melakukan transaksi perbankan baik non keuangan
maupun keuangan :
1) Transaksi non keuangan seperti mengecek saldo
rekening ataupun mutasi rekening
2) Transaksi keuangan seperti transfer antar
rekening BNI Syariah atau BNI, transfer ke bank
lain melalui fasilitas kliring, pembelian voucher
prabayar, pembayaran tagihan halo telkomsel,
fleksi dan speedy serta pembayaran tagihan

hasanah card.”
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4. Fitur dan Menu Layanan SMS Banking
SMS banking adalah layanan perbankan 24 jam
yang kami sediakan bagi anda yang mobilitasnya tinggi
anda bisa melakukan transaksi perbankan melalui
handphone, semudah melakukan SMS ke rekan atau
mitra bisnis anda. Layanan SMS Banking memiliki
banyak fitur dan memberikan kemudahan, kenyamanan
dan keamanan untuk anda. kemudahan  melakukan
berbagai transaksi, diantaranya sebagai berikut :
a. Transaksi non keungan seperti mengecek saldo
rekening
b. Transaksi keuangan seperti transfer antar rekening
BNI Syariah atau BNI, transfer ke bank lain melalui
fasilitas kliring, pembelian voucher prabayar,
pembayaran tagihan halo telkomsel, fleksi dan
speedy serta pembayaran tagihan hasanah card.
Transaksi melalui SMS banking aman karena
untuk melakukan transaksi keuangan, rekening tujuan
transfer harus didaftarkan terlebih dahulu di kantor
cabang BNI Syariah. mudah untuk mendapatkan fasilitas
SMS banking karena anda cukup melakukan registrasi
melalui ATM (kuhusu transaksi non keuangan ) atau
datang ke kantor cabang BNI Syariah untuk penggunaan
transaksi keuangan.
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4.15.2 Produk Jasa PT BNI Syariah
1) Bank Garansi
Bank Garansi adalah pelaksanaan pemberian
jaminan dari bank atas permohonan nsabah untuk
membayar sejumlah uang.
2) Kiriman Uang
Layanan kiriman uang menyediakan pilihan

yaitu kiriman uang dalam negeri dan internasional.”
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Ikhtisar Laporan Keuangan PT BNI Syariah

4.1.6
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4.2 Analisis Tingkat Kesehatan Bank PT BNI Syariah
4.2.1. Analisis Risk Profile (Profil Risiko)
a. Risiko Pembiayaan

Resiko pembiayaan ialah resiko akibat
kegagalan debitur dan atau pihak lain dalam
memenuhi  kewajiban  kepada bank. Risiko
pembiayaan dihitung dengan menggunakan rasio
NPF (Non Performing Financing) rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Pembiayaan Bermasalah
NPF = Y

X 100%

Total Pembiayaan

Tabel 4.2
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat NPF

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat sehat NPF < 2%
2 Sehat 2% - 5%
3 Cukup sehat 5% - 8%
4 Kurang sehat 8% - 12%
5 Tidak sehat > 12%
Sumber : Bank Indonesia
Tabel 4.3
Daftar Perhitungan Analisis Non Performing Financing (NPF)
Pembiayaan Total Rasio I
Tahun Bulan Bermaszlah Pembiayaan (%) Kriteria
Maret 791.423 24.797.083 3,19 Sehat
2018 Juni 814.107 26.532.038 3,06 Sehat
September 868.296 28.176.500 3,08 Sehat
Desember 826.756 28.846.606 2,87 Sehat
Maret 853.092 29.073.467 2,93 Sehat
2019 Juni 957.502 30.183.532 3,17 Sehat
September 968.921 30.918.198 3,13 Sehat

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti
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Pada Tahun 2018 bulan Maret persentase risiko
pembiayaan dengan rasio NPF dari BNI Syariah
adalah 3,19%. Pada bulan Juni persentase penilaian
risiko kredit BNI Syariah dengan rasio NPF
mengalami penurunan menjadi 3,06%. Pada bulan
september penilaian risiko pembiayaan BNI Syariah
dengan raiso NPF mengalami kenaikan menjadi
3,08%. Akan tetapi pada akhir tahun 2018 penilaian
risiko pembiayaan dengan rasio NPF BNI Syariah
mengalami penuruan kembali dengan begitu dratis
menjadi 2,87%. Pada bulan Maret tahun 2019 nilai
persentase NPF BNI Syariah mengalami kenaikan
meski sedikit yaitu menjadi 2,93%. Sedangkan pada
bulan Juni persentase risiko pembiayaan yang
menggunkaan rasio NPF dari BNI Syariah mengalami
peningkat yang cukup tinggi sehingga menjadi 3,17%.
Pada bulan September persentase risiko pembiayaan
dengan rasio NPF dari BNI Syariah menjadi 3,13.
Sehingga BNI Syariah mendapat peringkat Sehat
untuk risiko kredit dengan rasio NPF meskipun ada
rasio ini mengalami naik-turun. Hal ini berarti BNI
Syariah dalam penyediaan dana baik, meski terdapat
kelamahan pada satu bulan atau lebih tetapi dapat

diperbaiki dengan mudah.
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b. Risiko Likuiditas
Risiko

mampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh

likuiditas ini disebabkan karena ketidak
tempo. Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko likuiditas
dapat menggunakan rasio FDR (Financing To Deposit

Ratio) dengan rumus sebagai berikut:

_ Total pembiayaan

FDR = - — X 100%
Dana Pihak Ketiga
Tabel 4.4
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat FDR
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat sehat <75%
2 Sehat 75% - 85%
3 Cukup sehat 85% - 100%
4 Kurang sehat 100% - 120%
5 Tidak sehat > 120%
Sumber: Bank Indonesia
Tabel 4.5
Daftar Perhitungan Analisis Financing to Deposit Ratio (FDR)
Tahun Bulan To_tal Dana Pihak Rasio Kriteria
Pembiayaan Ketiga (%)
Maret 24.797.083 32.948.245 75,26 Sehat
2018 Juni 26.532.038 32.393.323 81,90 Sehat
September 28.176.500 33.535.968 84,02 Sehat
Desemeber 28.846.606 35.496.520 81,26 Sehat
Maret 29.073.467 38.477.580 75,56 Sehat
2019 Juni 30.183.532 36.323.743 83,09 Sehat
September 30.918.198 37.490.514 82,47 Sehat
Sumber : Data yang diolah oleh peneliti
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Pada Tahun 2018 bulan Maret persentase risiko
likuiditas dengan rasio FDR dari BNI Syariah adalah
75,26%. Pada bulan Juni prosentase penilaian risiko
likuiditas BNI Syariah dengan rasio FDR mengalami
kenaikan menjadi 81,90%. Begitu juga pada bulan
september penilaian risiko likuiditas BNI Syariah dengan
raiso FDR mengalami kenaikan menjadi 84,02%. Akan
tetapi pada akhir tahun 2018 penilaian risiko likuiditas
dengan rasio FDR BNI Syariah mengalami penuruan
kembali menjadi 81,26%. Dilanjut pada bulan Maret tahun
2019 nilai prosentase FDR BNI Syariah mengalami
penurunan lebih banyak yaitu menjadi 75,56%. Tetapi pada
bulan Juni prosentase risiko likuiditas dengan rasio FDR dari
BNI Syariah mengalami peningkat yang cukup tinggi
menjadi 83,09%. Namun pada bulan September risiko
likuiditas dengan rasio FDR kembali mengalami penurunan
menjadi 82,47%. Sehingga kriteria yang didapat BNI
Syariah adalah Sehat untuk risiko likuiditas dengan rasio
FDR. hal ini BNI Syariah berarti proses penyediaan dana
bank baik, meski terdapat kelemahan minor pada satu bulan
atau lebih tetapi dapat diperbaiki dengan mudah. Dan BNI
Syariah mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan arus

kas pada kondisi normal maupun pada kondisi krisis.



94

4.2.2.Analisis GCG (Good Corporate Governance)

Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu
proses dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan
mengelola bisnis dan akuntabilitas perusahaan dengan tujuan
utama mempertinggi nilai saham dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lain.
Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS/2010
perihal pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Dijelaskan bahwa
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) pada
industri perbankan syariah harus berlandaskan pada lima
prinsip dasar.

Yaitu Keterbukaan (Transparancy), akuntabilitas
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility),
profesional (professional) dan kewajaran (fairness). Dalam
upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan GCG,
bank diwajibkan secara sherkala melakukan penilaian sendiri
(self assesment) secara komprehensif terhadap kecukupan
pelaksanaan GCG. Nilai komposit GCG membantu peneliti
dalam melihat keadaan GCG masing-masing bank.

Proses untuk mendapatkan nilai komposit, bank
menjumlahkan nilai dari seluruh faktor. Berdasarkan nilai
komposit tersebut bank menetapkan predikat komposit

sebagai berikut :



Tabel 4.6

Matriks Peringkat Faktor Good Corporate Governance

Peringkat Nilai komposit Predikat
1 <1,5 Sangat baik
2 15-25 Baik
3 2,5-35 Cukup baik
4 3,56-45 Kurang baik
5 45-5 Tidak baik
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Sumber : Bank Indonesia

Penilaian terhadap faktor GCG meruakan penilaian terhadap
manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang diukur
dari tiga aspek governance yaitu Governance Structure, Governance
Process, dan Governance Outcome. Governnace Structure mencakup
pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Komisaris dan Direksi serta
kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite.

Governance Process mencakup penerapan fungsi kepatuhan
bank, penanganan benturan kepentingan, penerapan fungsi audit
intern. penyediaan dana kepada pihak terkait dan dana besar, serta
sistem rencana strategis bank.

Governance Outcomes mencakup transparasi kondisi keuangan
dan non keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal.
Penerapn GCG yang memadai sangat diperlukan dalam peengelolaan
perbankan syariah mengingat sumber daya insani yang menjalankan
bisnis perbankan merupakan faktor kunci yang harus memiliki

integritas dan kompetensi yang baik.
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Penilaian GCG dilakukan melalui penilaian self
assesment yang diatur berdasarkan POJK No. 8/POJK.0/2014
dan SEOJK No. 10/SEOQJK.03/2014 tentang penilaian tingkat
kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Pada penelitian ini untuk mengetahui penilaian tingkat
kesehatan bank syariah yang ditinjau dari aspek governance
akan menggunakan laporan good corporate governance tahun
2018.

Pada tahun 2018 PT BNI Syariah melkukan 2 (dua) kali
penilaian self Assesment setiap akhir semester dan
berdasarkan penilaian Self assesment tersebut didapatkan hasil
bahwa manajemen PT BNI Syariah telah melakukan GCG
secara umum “BAIK”. Dalam hal ini PT. BNI Syariah
dikatagorikan Sehat.
4.2.3.Analisis Earning (Rentabilitas)

1. Return On Asset (ROA)

ROA atau Retur On Asset ialah perbanding-
an antara laba sebelum pajak dengan rata-rat total
aset (total aktiva) dan merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank guna
memperoleh laba, rasio yang digunakan adalah ROA

dengan rumus sebagai berikut:

ROA = Laba Sebelum Pajak % 100%

Total Asset
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Tabel 4.7
Matrik Kriteria Penetapan Peringkat ROA
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat sehat ROA > 1,5%
2 Sehat 1,25% - 1,5%
3 Cukup sehat 0,5% -1,25%
4 Kurang sehat 0% -0,5%
5 Tidak sehat < 0%
Sumber: Bank Indonesia
Tabel 4.8
Daftar Hasil Analisis Penilaian Faktor Return On Assets (ROA)
Tahun Bulan Labapgzielum Total Asset R(g/il)o Kriteria
Maret 125.537 38.543.165 0,33 Kurang Sehat
2018 Juni 269.499 37.773.338 | 0,71 Cukup Sehat
September 407.676 38.945.980 1,05 Cukup Sehat
Desember 550.238 41.048.545 1,34 Sehat
Maret 179.084 44.002.301 0,41 Kurang Sehat
2019 Juni 419.063 42.493.610 1 Cukup Sehat
September 613.910 43.915.598 1,4 Sehat

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti

pada tahun 2018 bulan Maret PT BNI Syariah
menghasilkan ROA sebesar 0,33%. Pada bulan Juni
ROA dari BNI Syariah sebesar 0,71%. Pada bulan
September BNI Syariah menghasilkan sebesar 1,05%.
Pada akhir tahun 2018 ROA dari BNI Syariah
mengalami peningkatan yang cukup banyak sehingga
menjadi 1,34%. Tetapi pada tahun 2019 bulan Maret
ROA pada BNI Syariah mengalami penurunan
menjadi 0,41%. Namun pada bulan Juni ROA BNI

Syariah mengalami peningkatan kembali sehingga
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menjadi 1%. Dan pada bulan September ROA pada
BNI Syariah mengalami peningkatan sebesar 1,4%.
Secara keseluruhan ROA dari BNI Syariah
mengahasilkan kriteria “Kurang Sehat”, “Cukup
Sehat” dan “Sehat” disebabkan perolehan labanya
dibawah 1,5%. Hal ini dikarenakan adanya beberapa
pembiayaan bermasalah. Meski demikian BNI Syariah

termasuk dalam kriteria perolehan laba tinggi.

2. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) adalah rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional yang digunakan untuk
mengukur kemamuan bank dalam melakukan
kegiatan operasioaninya. Rasio ini dapat dihitung
dengan menggunakan rasio BOPO dengan rumus

sebagai beriku:

Biaya Operasional

BOPO = X 100%

Pendapatan Operasional

Tabel 4.9
Matrik Kriteria Penetapan Peringkat BOPO

Peringkat | Keterangan Kriteria
1 Sangat sehat < 94%
2 Sehat 94% - 95%
3 Cukup sehat 95% - 96%
4 Kurang sehat 96% - 97%
5 Tidak sehat =>97%

Sumber: Bank Indonesia
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Tabel 4.10
Daftar Perhitungan Anaisis Biaya Operasional Pendapatan
Operasional
Biaya Pendapatan Rasio I
Tahun Bulan Operas}i/onal Operaspional (%) Kriteria

Maret 818.973 946.483 86,53 Sangat Sehat

2018 Juni 1.610.710 1.885.474 85,43 Sangat Sehat

September 2.452.871 2.869.237 85,49 Sangat Sehat

Desember 3.304.551 3.870.861 85,37 Sangat Sehat

Maret 897.326 1.081.579 82,96 Sangat Sehat

2019 Juni 1.710.383 2.124.078 80,52 Sangat Sehat

September 2.639.486 3.271.832 80,67% Sangat Sehat

Sumber : Data diolah oleh peneliti

Pada Tahun 2018 bulan Maret BNI
menghasilkan rasio BOPO sebesar 86,53%. Pada bulan Juni

Syariah

prosentase BOPO BNI Syariah menjadi 85,43%. Begitu juga
pada bulan september prosentase BOPO BNI Syariah 85,49%.
Akan tetapi pada akhir tahun 2018 penilaian BOPO BNI
Syariah mengalami penuruan menjadi 85,37%. Sedangkan
pada bulan Maret tahun 2019 nilai prosentase BOPO BNI
Syariah mengalami penurunan yaitu menjadi 82,96%. Pada
bulan Juni prosentase BOPO dari BNI Syariah mengalami
penurunan yang cukup tinggi menjadi 80,52%. Dan pada
bulan September prosentase BOPO pada BNI Syariah
80,67%. Meskipun rasio BOPO pada BNI Syariah sering
mengalami naik-turun, kriteria yang didapat BNI Syariah
adalah Sangat Sehat. Hal ini menunjukan bahwa kondisi
BOPO BNI Syariah baik karena semakin besar rasio BOPO

maka semakin tidak efesiensi biaya operasional yang
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dikeluarkan oleh BNI Syariah sehingga laba yang diperoleh

akan semakin menurun. Dengan demikian, pendapatan yang

diterima BNI Syariah mampu menutupi semua beban yang
dimiliki oleh BNI Syariah.
4.2.4.Analisis Capital (Permodalan)

Kecukupan modal merupakan faktor penting dalam

mengembangkan usaha dan untuk mengantisipasi terjadinya

risiko kerugian, dalam hal ini rasio yang digunakan adalah

CAR (Capital Adequacy Ratio) dengan rumus sebagai berikut:

Modal
CAR ~ Aset Tertimbang Menurut Risiko X 100%
Tabel 4.11
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat CAR
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat sehat > 12%
2 Sehat 9% - 12%
3 Cukup sehat 8% - 9%
4 Kurang sehat 6% - 8%
5 Tidak sehat < 6%
Sumber: Bank Indonesia
Tabel 4.12
Perhitungan Analisis Capital Agdequacy Ratio (CAR)
Total Rasio I
Tahun Bulan Modal ATMR (%) Kriteria
Maret 3.929.523 20.229.455 19,42 Sangat Sehat
2018 Juni 4.036.748 20.979.128 | 19,24 Sangat Sehat
September 2.144.929 21.568.880 | 19,11 Sangat Sehat
Desember 4.287.816 22.207.060 | 19,31 Sangat Sehat
Maret 4.423.866 24.264.319 | 18,23 Sangat Sehat
2019 Juni 4.605.781 25.061.280 | 18,38 Sangat Sehat
September 4.760.723 25.422.958 | 18,73 Sangat Sehat

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti
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Pada tahun 2018 bulan Maret BNI Syariah
menghasilkan rasio CAR sebesar 19,42%. Bulan Juni
tahun 2018 persentase rasio CAR BNI Syariah
mengalami penurunan menjadi 19,24%. Begitu juga
pada bulan September persentase rasio CAR pada
BNI Syariah mengalami penurunan kembali menjadi
19,11%. Sedangkan pada akhir tahun 2018 BNI
Syariah menghasilkan presentase rasio CAR sebesar
19,31% yang artinya mengalami kenaikan dari bulan
sebelumnya. Pada tahun 2019 bulan Maret presentase
rasio CAR BNI Syariah mengalami penurunan
kembali menjadi 18,23%. Pada bulan September
presentase rasio CAR pada BNI Syariah menjadai
18,73%. Meskipun rasio CAR pada BNI Syariah ini
mengalami naik-turun kriteria yang didapat BNI
Syariah “Sangat Sehat” Dan mengalami kenaikan
kembali pada bulan Juni tahun 2019 menjadi 18,38%.
Karena rasio KPMM lebih tinggi dan sangat
signifikan dibandingkan rasio KPMM yang ditetapkan
dalam ketentuan (KPMM > 12%). Hal ini
menandakan bahwa BNI Syariah dapat menyanggupi
kerugian oerasional apabila terjadi dan dapat
meningkat kan kepercayaan masyarakat untuk

menyalurkan dananya kepada BNI Syariah.
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4.3 Penetapan Nilai Komposit Tingkat Kesehatan Bank PT BNI
Syariah
4.3.1 Penetapan Nilai Komposit ditinjau dari Faktor Risk Profile

Tabel 4.13
Penetapan Nilai Komposit Tingkat Kesehatan Bank PT
BNI Syariah Ditinjau dari Fakto Risk Profile (Risiko

Profil)
Faktor Risk | Rasio | Pering - Rata-Rata
Tahun Bulan Profile %) Kat Kriteria Peringkat Ket
Risiko
- 3,19 2 Sehat
Maret :?;?E;ayaan 4/2=2 Sehat
Likuiditas | "> | 2 Sehat
Eelzzlgi)a aan 3,06 2 Sl
Juni e Y 42=2 Sehat
I 81,9 2 Sehat
Likuiditas
2018 Risiko
Pembiayaan 3,08 2 Sehat
September Risiko 4/2=2 Sehat
Likuiditas | °402 | 2 Sehat
nglt()?a aan 2,87 2 Sehat
Desember Risiko Y 4/2=2 Sehat
Likuiditas | o220 | 2 Sehat
Iseljrlﬁa aan 2,93 2 Sehat
Maret Risiko Y 4/2=2 Sehat
Likuiditas | ">% | 2 Sehat
E;!lgi)a aan 3,17 2 Sehat
2019 Juni e Y 42=2 Sehat
Likuiditas | 5299 | 2 Sehat
Eelzzlwlg?a aan 3,13 2 Sehat
September Risiko Y 4/2=2 Sehat
Likuiditas | 2247 | 2 Sehat
Peringkat Komposit 2+2+2+2+2+2+42 = 14 14/7=2 Sehat

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti
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Risk Profile BNI Syariah pada tahun 2018 bulan Maret berada
pada peringkat 2 karena dalam mempertimbangkan aktivitas bisnis
yang dilakukan bank, memungkian kerugian yang dihadapi bank dari
risiko inheren komposit tergolong rendah selama periode waktu
tertentu di masa datang. Dan kualitas penerapan manajemen risiko
secara komposit sehat dengan risiko pembiayaan 3,19%dan risiko
likuiditas sebesar 75,2%.

Risk Profile BNI Syariah bulan Juni tahun 2018 berada pada
peringkat 2 karena dalam mempertimbangkan akivitas bisnis yang
dilakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi bank dari risiko
inheren komposit tergolong rendah selama periode waktu tertentu di
masa datang. Dan kualitas penerapan manajemen risiko secara
komposit sehat dengan rasio risiko pembiayaan sebesar 3,06% dan
risiko likuiditas sebesar 81,90%.

Risk Profile BNI Syariah pada tahun 2018 bulan September
berada pada peringkat 2 karena dalam mempertimbangkan akivitas
bisnis yang dilakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi
bank dari risiko inheren komposit tergolong rendah selama periode
waktu tertentu di masa datang. Dan kualitas penerapan manajemen
risiko secara komposit sehat dengan rasio risiko pembiayaan sebesar
3,08% dan risiko likuiditas sebesar 84,02%.

Risk Profile BNI Syariah akhir tahun 2018 berada pada
peringkat 2 karena dalam mempertimbangkan akivitas bisnis yang
dilakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi bank dari risiko

inheren komposit tergolong rendah selama periode waktu tertentu di
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masa datang. Dan kualitas penerapan manajemen risiko secara
komposit sehat dengan rasio risiko pembiayaan sebesar 2,87% dan
risiko likuiditas sebesar 81,26%.

Risk Profile BNI Syariah pada tahun 2019 bulan Maret berada
pada peringkat 2 karena dalam mempertimbangkan akivitas bisnis
yang dilakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi bank dari
risiko inheren komposit tergolong rendah selama periode waktu
tertentu di masa datang. Dan kualitas penerapan manajemen risiko
secara komposit sehat dengan rasio risiko pembiayaan sebesar 2,93%
dan risiko likuiditas sebesar 75,56%.

Risk Profile BNI Syariah bulan Juni tahun 2019 berada pada
peringkat 2 karena dalam mempertimbangkan akivitas bisnis yang
dilakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi bank dari risiko
inheren komposit tergolong rendah selama periode waktu tertentu di
masa datang. Dan kualitas penerapan manajemen risiko secara
komposit sehat dengan rasio risiko pembiayaan sebesar 3,17% dan
risiko likuiditas sebesar 83,09%.

Risk Profile BNI Syariah tahun 2019 bulan September berada
pada peringkat 2 karena dalam mempertimbangkan akivitas bisnis
yang dilakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi bank dari
risiko inheren komposit tergolong rendah selama periode waktu
tertentu di masa datang. Dan kualitas penerapan manajemen risiko
secara komposit sehat dengan rasio risiko pembiayaan sebesar 3,13%
dan risiko likuiditas sebesar 82,47%. Sehingga penilaian tingkat
kesehatanBNI Syariah di tinjau dari Risk Profile pada tahun 2018-
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2019 adalah Sehat. Hal ini menandakan bahwa BNI Syariah telah
mengelola risikonya yang timbul dari kegiatan usaha bank dengan
baik.

4.3.2 Penetapan Nilai Komposit ditinjau dari Faktor GCG

Tabel 4.14
Penetapan Nilai Komposit Tingkat Kesehatan Bank PT BNI
Syariah Ditinjau dari Fakto Good Corporate Governance

Tahun Bulan Faktor GCG Peringkat | Kriteria
Maret Self Assesment - -
2018 Juni Self Assesment 2 Baik
September Self Assesment - -
Desember Self Assesment 2 Baik
Maret Self Assesment - -
2019 | Juni Self Assesment - -
September Self Assesment - -
Peringkat Komposit 2+2=4 42 =2 Baik

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti

Pada tahun 2018 PT BNI Syariah melakukan 2 kali penilaian
self asesment setiap akhir semester yaitu yang dilakukan pada bulan
Juni dan bulan Desember. Dari berdasarkan penilaian self assesment
tersebut didapatkan hasil bahwa manajemen PT | Syariah telah
melakukan GCG secara umum Baik. dalam hal ini PT BNI Syariah
dikatagorikan Sehat dan berada pada posisi peringkat 2 yaitu SEHAT
baik pada semester 1 (Juni) maupun semester ke 2 (Desember).

Hal ini mencerminkan PT BNI Syariah memenuhi dan
memadai atas prinsip-prinsip good corporate governance. Apabila
terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip-prinsip good corporate
governance, maka secara um kelemahan tersebut kurang signifikan

dandapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen.
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4.3.3 Penetapan Nilai Komposit ditinjau dari Faktor Earning

Tabel 4.15
Penetapan Nilai Komposit Tingkat Kesehatan Bank PT BNI
Syariah Ditinjau dari Fakto Earning (Rentabilitas)

Faktor Rasio Pering o Rata-Rata
Tahun Bulan Earning %) Kat Kriteria Peringkat Ket
ROA 0,33 4 Kureng
Maret Sanoat 5/2=25 Sehat
BOPO 86,53 1 9
Sehat
ROA 071 3 CS‘;';gf
Juni Sangat 42=2 Sehat
2018 BOPO 8543 ! Sehat
ROA 1,05 3 %‘;';gf
September Sanoat 4/2=2 Sehat
BOPO 85,49 1 9
Sehat
ROA 1,34 2 Sehat Cukup
Desember BOPO 85.37 1 Sangat 32=15 Sehat
Sehat
ROA 0,41 4 '(S‘gﬁ;‘tg
Maret Sanoat 5/2=25 Sehat
BOPO 82,96 1 9
Sehat
2019 ROA ! 3 %lélrigtp
Juni Sancat 42=2 Sehat
BOPO 80,52 1 9
Sehat
ROA 14 2 Sehat Cukup
September BOPO 80,67 1 Sangat 32=15 Sehat
Sehat
Peringkat Komposit 2,5+2+2+1,5+2,5+2+1,5 =14 1417 =2 Sehat

Sumber: Data yang diolah oleh peneliti

Earning pada BNI Syariah bulan Maret tahun 2018 berada ada
peringkat 2, rentabilitas sehat laba melebihi target dan mendukung
pertumbuhan permodalan bank. Hal ini dinyatakan dengan rasio ROA
sebesar 0,33% dan BOPO 86,53%.

Earning pada BNI Syariah bulan Maret tahun 2018 berada ada

peringkat 2, rentabilitas sehat laba melebihi target dan mendukung
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pertumbuhan permodalan bank. Hal ini dinyatakan dengan rasio ROA
sebesar 0,71% dan BOPO 85,43%.

Earning pada BNI Syariah bulan Maret tahun 2018 berada ada
peringkat 2, rentabilitas sehat laba melebihi target dan mendukung
pertumbuhan permodalan bank. Hal ini dinyatakan dengan rasio ROA
sebesar 1,05% dan BOPO 85,49%.

Earning pada BNI Syariah bulan Maret tahun 2018 berada ada
peringkat 3, rentabilitas cukup sehat meski demikian laba tetap
melebihi target dan mendukung pertumbuhan permodalan bank. Hal
ini dinyatakan dengan rasio ROA sebesar 1,34% dan BOPO 85,32%.

Earning pada BNI Syariah bulan Maret tahun 2018 berada ada
peringkat 2, rentabilitas sehat laba melebihi target dan mendukung
pertumbuhan permodalan bank. Hal ini dinyatakan dengan rasio ROA
sebesar 0,41% dan BOPO 82,96%.

Earning pada BNI Syariah bulan Maret tahun 2018 berada ada
peringkat 2, rentabilitas sehat laba melebihi target dan mendukung
pertumbuhan permodalan bank. Hal ini dinyatakan dengan rasio ROA
sebesar 1% dan BOPO 80,52%.

Earning pada BNI Syariah bulan Maret tahun 2018 berada ada
peringkat 3, rentabilitas cukup sehat tetapi laba tetap melebihi target
dan mendukung pertumbuhan permodalan bank. Hal ini dinyatakan
dengan rasio ROA sebesar 1,4% dan BOPO 80,67%. Sehingga
penilaian tingkat kesehatan BNI Syariah ditinjau dari Earning dari

tahun 2018 hingga tahun 2019 adalah Sehat yang artinya laba BNI



108

Syariah melebihi target dan mendukung pertumbuhan permodalan
bank.
4.3.4 Penetapan Nilai Komposit ditinjau dari Faktor Capital

Tabel 4.16

Penetapan Nilai Komposit Tingkat Kesehatan Bank PT BNI
Syariah Ditinjau dari Fakto Capital (Permodalan)

Faktor Rasio . L
Tahun Bulan Capital %) Peringkat Kriteria Ket
Maret CAR 19,42 1 Sangat
Sehat
Juni CAR 19,24 1 Sangat
Sehat
2018 Sangat
September CAR 19,11 1 Sehat
Sangat | Sangat
Desember CAR 19,31 1 Sehat Sehat
Maret CAR 18,23 1 Sangat
Sehat
2019 | Juni CAR 18,38 1 Sangat
Sehat
Sangat
September CAR 18,73 1 Sehat
Peringkat Komposit 1+1+141+1+141 = 7 =1 Ssae”hgait

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti

Capital dengan rasio CAR pada BNI Syariah pada tahun

2018 bulan Maret, Juni, September dan Desember berturut-turut

pada posisi peringkat 1 yaitu “Sangat Sehat” dan pada tahun 2019

bulan Maret, Juni, September CAR pada BNI Syariah juga

berada pada posisi peringkat 1 dengan kriteria “Sangat Sehat”.

Hal ini

menunjukan bahwa BNI

Syariah sangat mampu

menghadapi berbagai macam risiko yang ada dan dengan

pengelolaan permodalan yang sangat baik sesuai dengan usaha
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BNI Syariah. Dengan bukti rasio CAR pada BNI Syariah dari
bulan Maret , Juni, September, Desember tahun 2018 berturut-
turut sebesar 19,42%, 19,24%, 19,11%, 19,31%. Pada bulan
Maret, Juni September tahun 2019 rasio CAR pada BNI Syariah
berturut-turut dengan nilai 18,23%, 18,38%, 18,73%. Sehingga
penilaian tingkat kesehatan BNI Syariah pada tahun 2018-2019
adalah sangat sehat.

4.4 Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan
Metode RGEC (Risk Profile, GCG, Earning dan Capital)
dalam Menjaga Stabilitas Kesehatan Bank PT BNI Syariah
Tahun 2019

Penilaian kesehatan bank sangat penting untuk dilakukan
dikarenakan dalam penilaian tersebut mempermudah masyarakat
dalam mengartikan kondisi sesungguhnya bank tersebut. Bank
syariah yang melakukan penilaian kesehatan bank juga dapat
menjaga stabilitas kesehatan bank syariah tersebut. Karena dari
setiap penilaian kesehatan akan ada evaluasi dan perbaikan.
Manajemen bank dalam menentukan kebijakan dan pelaksanaan
pengelolaan bank untuk masa depan dapat menggunakan penilaian
kesehatan bank.

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan berikut hasil
analisis kesehatan PT. BNI Syariah guna meenjaga stabilitas
kesehatan bank BNI Syariah tahun 2019 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.17
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank PT. BNI Syariah Di
Tinjau Dari Faktor RGEC Tahun 2018

Tahun Kc;rglgtc;r:en Rasio Rasio (%) 1 P; ringlgat G Kriteria Hasil
Risk Profile | —ppp 726?632 ; ot
GCG e | BAIK . Sehat
ROA 1,42 v Sehat Peringkat |
Capital CAR 19,31 v SSaenhgaiit
*
30 10| 16 zi’?é%yégo

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti

Penilaian tingkat kesehatan bank PT. BNI Syariah, Tbk dengan
metode RGEC vyaitu dengan melihat aspek Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earning, dan Capital pada tahun 2018 berada
pada peringkat komposit 1 (PK-1) dengan kriteria SANGAT SEHAT.
dengan hasil akhir PT. BNI Syariah, Thk sebesar 86,67%.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia pasal 9 No
13/1/PBI1/2011 bank yang memperoleh peringkat komposit 1
mencerminkan bahwa kondisi bank secara umum sangat sehat,
sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut
tidak signifikan terhadap bank.

PT. BNI Syariah juga sangat mampu menjaga stabilitas
kesehatan bank syariah di tahun 2019. hal ini dibuktikan dengan
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penilaian kesehatan PT.BNI Syariah di triwulan pertama, kedua dan

ketiga pada tahun 2019 dengan peringkat sebagai berikut:

Tabel 4.18

Penilaian Tingkat Kesehatan PT. BNI Syariah Triwulan |

Ditinjau Dari Faktor RGEC Tahun 2019

Komponen - Rasio Peringkat N .
Tahun Faktor Rasio %) 11213475 Kriteria Hasil
Risk NPF 2,93 v Sehat
Profile FDR 75,56 \Y Sehat
Self
GCG Assesment i i
. ROA 0,45 % Sehat Peringkat
Triwulan | Earning Sangat 1
tahun 2019 BOPO 82,9 | Sehat SEHAT
Sangat
Capital CAR 18,23 v Sehat
20/25*100
25 10| 8 2 Z 80
Sumber: data sekunder yang diolah oleh peneliti, 2019
Tabel 4.19
Penilaian Tingkat Kesehatan PT.BNI Syariah Triwulan 11
Ditinjau Dari Faktor RGEC Tahun 2019
Komponen . Rasio Peringkat o .
Tahun Faktor Rasio %) 1121325 Kriteria Hasil
Risk NPF 3,17 v Sehat
Profile FDR 83,09 \Y Sehat
Self
GCG Assesment
Triwulan ROA 1 Cukup Peringkat
. v Sehat
Il tahun Earning S n |
2019 BOPO | 80,52 anga SEHAT
% Sehat
Sangat
Capital CAR 18,38 v Sehat
21/25*100
25 10813 “8a

Sumber: data sekunder yang diolah oleh peneliti, 2019
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Tabel 4.20
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank PT BNI Syariah
Triwulan 111 Ditinjau dari Fakto RGEC tahun 2019

Komponen - Rasio Peringkat . .
Tahun Faktor Rasio %) 1 513415 Kriteria Hasil
Risk NPF 3,13 Vv Sehat
Profile FDR 82,47 % Sehat
GCG Self i
Assesment Peringkat
Triwulan ROA 14 \Y Sehat Ig
Il fahun | Earning BOPO | 80,67 | gt | SANGAT
Sangat SEHAT
Capital CAR 18,73 \% Sehat
22/25*100
25 10 | 12 - 88

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti




BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dalam penelitian ini penulis membuat kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penilaian kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital)
pada PT. BNI Syariah tahun 2018 penulis menyimpulkan:

a. Risk Profile
Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan
disimpulkan PT. BNI Syariah dilihat dari aspek Risk
Profile  dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan
PT.BNI Syariah ditinjau dari risiko pembiayaan dengan
menggunakan rasio NPF (Non Performing Finanacing)
PT BNI Syariah mendapatkan nilai 2,93%. Dalam hal ini
PT BNI Syariah dikatagorikan SEHAT. Penilaian tingkat
kesehatan PT BNI Syariah ditinjau dari risiko likuiditas
yang menggunakan rasio FDR ( Financing to Deposit
Ratio) PT BNI Syariah mendapatkan nilai 79,62%. Dalam
hal ini PT BNI Syariah dikatagorikan SEHAT.
b. Governance
Berdasarkan penilaian pada aspek Governace
disimpulkan bahwa PT BNI Syariah dikatagorikan SEHAT
karena manajemen PT BNI Syariah telah melakukan GCG
yang secara umum BAIK.

113
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C.

Earning

Berdasarkan  hasil penilaian tingkt kesehatan
disimpulkan PT BNI Syariah dilihat dri aspek Earning
dengan menggunakan rasio ROA (Return On Asset) PT
BNI Syariah mendapat nilai 1,42%. Dalam hal ini PT BNI
Syariah dikatagorikan SEHAT. Dan rasio BOPO (Biaya
Operasional terhadap Biaya Pendapatan) PT BNI Syariah
mendapatkn hasi dengan nilai 85,37%. Dalam hal ini PT
BNI Syariah dikatagorikan SANGAT SEHAT.
Capital

Berdasarkan penilaian tingkat kesehatan disimpulkan
PT BNI Syariah dilihat dari aspek Capital dengan
menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) PT
BNI Syariah mendapatkan hasil dengan nilai 19,31%.
Dalam hal ini PT BNI Syariah dikatagorikan SANGAT
SEHAT.

2. Analisis tingkat kesehatan dengan menggunakan metode

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Goverace, Earning,

Capital) dalam menjaga stabilitas kesehatan PT.BNI Syariah

tahun 2019

Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan PT BNI

Syariah didaptakan bahwa kesehatan PT BNI Syariah yang

menggunakan metode RGEC berada pada peringkat 2 dengan
nilai 86,67% dengan katagori SANGAT SEHAT. Dalam hal
ini PT BNI Syariah sangat mampu pengaruh negatif yang

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
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lainnya. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum
kelemahan tersebut tidak signifikan terhadap bank.

PT. BNI Syariah juga sangat mampu menjaga stabilitas
kesehatan bank syariah di tahun 2019. Hal ini dibuktikan
dengan penilaian kesehatan PT.BNI Syariah tahun 2019 pada
penilaian triwulan pertama BNI Syariah dikatagorikan
SEHAT. Pada triwulan kedua tahun 2019 penilaian tingkt
kesehatan BNI Syariah ditinjau dari segi RGEC mendapat
peringkat 2 yang artinya SEHAT. Pada triwulan ketiga BNI
Syariah mendapat katagori SANGAT SEHAT. Hal ini
membuktikan bahwa BNI Syariah mampu menjaga tingkat
kesehatan bank.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran
yang dapat disampaikan adalah:
5.2.1 Bagi PT BNI Syariah

1. Sebagai salah satu Bank Umum Syariah, BNI Syariah
tetep menjaga tingkat kesehatan bank pada tahun-tahun
berikutnya agar dapat mendapat kepercayaan dari
masyarakat, nasabah dan pihak lainnya terhada BNI
Syariah.

2. Mempertahankan kesehatan bank untuk tahun-tahun
berkutnya tidak hanya berfokus pada laporan keuangan
tetapi BNI Syariah perlu juga untuk mengembangkan
usaha dengan pelayanan yang diberikan kepada nasabah
lebih mudah, aman dapat cepat. selain itu, pengaruh
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negati yang signifikan dari perubahan kondisi baik
bisnis maupun faktor eksternal lainnya juga
diperhatikan dalam menyusun laporan keuangan tahun
berikutnya.
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Dalam memperoleh hasil penelitian yang lebih baik,
maka perlu dilakukan pengujian terus-menerus dalam
hal menganalisis kesehatan bank syariah dengan
menambahkan rasio seperti ROE, NOM dll

2. Menambah objek penelitian bukan hanya di satu tempat
saja.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi peneliti lain untuk mengoreksi dan melakukan
perbaikan seperlunya.

5.3 Penutup

Alhamdulillah, dengan memanjatkan rasa syukur pada Allah
SWT penulis dengan segala keterbatasan yang dimiliki dapat
menyelesaikan karya tulis ini. Dengan segala kekurangan dan
keterbatasan paparan materi yang ada, penulis mengharapkan adanya
kritik dan saran yang konstruktif sebagai perbaikan demi
pengembangan khazanah keilmuan yang lebih baik lagi.

Sebagai penutup penulis menyampaikan rasa terima kasih pada
segenap pihak yang telah memberikan doa serta dukungan atas
terselesaikannya skripsi ini. Semoga karya tulis ini dapat memberikan
manfaat bagi kita semua.
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LAMPIRAN

Ne.13/ 24 /DPENP Jakarta, 25 Oktober 2011

SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BANK UMUM KONVENSIONATL
DI INDONESIA

Perihal : Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum

Sehubungan dengan berlakunya Peraturan Bank Indonesia Nomeor
13/1/PB1/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomeor 1, Tambahan Lembaran Negara
Nemor 5184), Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/PB1/2003 tentang Penerapan
Manajemen Risiko bagi Bank Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 56, Tambahan L embaran Negara Nomor 4292), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/25/PB1/2009
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 103, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5029) dan PBI No. 8/6/FBI/2006 tentang Penerapan
Manajemen Risiko secara Konsolidasi bagi Bank yang Melakukan Pengendalian
tethadap Perusahaan Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4602), antara lain diatur bahwa

Bank diwajibkan untuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) Tingkat

Kesehatan ...



[No. 15/15/DPNP Jakarta, 29 April 2013

SURAT EDARAN
Kepada
SEMUA BANK UMUM HKONVENSIONAL
DI INDONESIA

Perihal : Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank

Umum.

Sehubungan dengan kewajiban Bank untuk melakukan penilaian
sendiri  (self assessmenf] Tingkat Kesehatan Bank dengan
mengpgunakan pendekatan Risiko (Risk Based Bank Rating /RBBR) baik
secara individual maupun secara konsolidasi yang antara lain
mencakup penilaian faktor Good Corporate Governance (GCG)
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor
13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5184,
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan
Good Comporate Governance bagi Bank Umum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4600) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor Y1, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4640) dan Peraturan Bank

Indonesia ...



Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 1324/DPNP tanggal 25 Oktober 2011

LAMPIRAN I1.1

Matriks Peringkat Kompaosit Tingkat Kesehatan Bank

Peringkat

Penjelasan

PK 1

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sangat sehat sehingga dinilai sangat
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan
faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik.
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan.

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat, sehingga dinilai mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum baik. Apabila
terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan.

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum cukup sehat sehingga dinilai cukup
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan
faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum cukup baik.
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup signifikan
dan apabila tidak berhasil diatasi dengan baik cleh manajemen dapat mengganggu
kelangsungan usaha Bank.

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum kurang sehat, sehingga dinilai kurang
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan
faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik.
Terdapat kelemahan yang secara umum signifikan dan tidak dapat diatasi dengan baik
oleh manajemen serta mengganggu kelangsungan usaha Bank.

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat, sehingga dinilai tidak
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan
faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik.
Terdapat kelemahan yang secara umum sangat signifikan sehingga untuk mengatasinya
dibutuhkan dukungan dana dari pemegang saham atau sumber dana dari pihak lain untuk
memperkuat kondisi keuangan Bank.

*) Berlaku untuk penilaian tingkat kesehatan Bank secara individual dan konsolidasi




® Analinis dan ® Tata Kelol Perusatan

Pombi

anan Manajrmea

RASIO KEVANGAN PENTING

Tanggunig kawatl ® Laporan Keganga

Al Porusataan

EFTEETEETEET

KETERANGAN
| Modal (KPMM) 16,26% 15,468% 14,92% 20,14% 19.31%

Asat Produktif Be lah dan Aset Non Produktf 1,01% 2.35% 243% 2% 2,24%
Barmasaloh Teehadap Total Aset Produktif dan Aset

Non Produktif

Asat Produktif Bermasalah terhadap Total Aset 1,62% 2.23% 244% an% 212%
Produktif

Cadangan Keruglan Penurunan Nilal (CKPN) Aset 1,60% 1.50% 2.28% 1.84% 2,0%
Keuangan Terhadap Aset Produktif

Pambisyaan Bermasalah Kotor (NPF Gross) 186% 251% 2.94% 2.89% 2,93%
Pambisynan Bermasalah Bersih [NPF Ned 1.04% 1.46% 1,64% 1,60% 152%
Coverage Ratio 90,73% B4.51% 92,57% 85,73% 09736%
Tingkat Pangembalian Aset [ROA} 1.27% 1,43% 1,44% 1.31% 1,42%
Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) 10,83% 11.30% 11,94% 1,42% 10,53%
Net Imbalan (N1) 8.01% 7.63% 772% 758% 216%
Net Operating Margin INOM) 0.47% 0,67% 1,01% 0.71% 081%
Beban Operasional terhadap Pendapatan B9.80% B9.6I% B6.88% anean 85,37%
Oparasional [BOPO}

F Bagl Hosil Te Total P 16,43% 10.41% 20.55% 23,23% 29,28%
Rasio Pemblayaan terhadap Dana Pibok Ketiga [FOR) 92.60% 01.94% B4,57% 80,21% 79.62%
Current Account Saving Account [CASA) 45,38% 46,15% a4763% 51,60% 55,82%
INFORMASI HARGA SAHAM INFORMASI OBLIGAS!

BNI Syanah saat ini bukanlah perusahaan terbuka yang

BNI Syariah telah melakukan pelunasan terhadap Sukuk
Mudharabah BNI Syariah | Tahun 2015 senilai Rp500,00

sahamnya dimiliki oleh publik dan tidak ftar di Bursa
Efok Indonesia sebagal sebuah perusahaan terbuka. Dengan
demikian, Bank tidak menyajikan informasi terkait:

1. Jumlah saham yang beredar;

2. Informasi dalam bentuk tabel yang memuat:

a. Kapitalisasl pasar bardasarkan harga pada Bursa
Efok tempat saham dicatatkan,

b.  Harga saham tertinggl, terendah, dan penutupan
berdasarkan harga pada Bursa Efek tempat saham
dicatatkan; dan

¢. Volume perdagangan saham pada Bursa Efek
tempat saham dicatatkan.

3. Informasi dalam bentuk grafik yang memuat
paling kurang:

a. Harga penutupan bardasarkan harga pada Bursa
Efek tompat saham dicatatkan;

b. Volume perdagangan saham pada Bursa Efek
tempat saham dicatatkan.

PT Bank BNI Syariah

miliar pada tanggal 26 Mai 2018 dan tidak memiliki obdigasi

syariah atau Sukuk lainnya yang belum |atuh tempo. Oleh

karena itu, dalam laporan ini BNI Syariah tidak menyajkan

Informasi tentang:

1. Jumlah obligasi/sukukfobligasi korvars| yang beredar
{outstanding);

2. Tingkat bungaimbalan;

3. Tanggal jatuh tempo; dan

4. Paringkat obligasysukuk tahun 2015 dan 2016,

Laparan Tahunan 2018 17



® Kilas Kinera ® Laporan Manaer

IKHTISAR
KEUANGAN

NERACA I il Rugeah, bacust o
I S T BT BT T |
Jumish Aset 19.402 22018 20314 41,040
Jumiah Aset Produkut 19.2711 21875 26,609 32,301 39,128
Pembisynan yang Diberikan 16.044 12768 20 494 23597 28,200
Surast Barharga yang Dimilikl 1884 2302 3928 5178 1448
Dana Pitak Ketiga 16,240 19323 24213 29379 35,497
Giro 1410 16507 218 a2m 1529
Tabungan 5.957 741 9423 12,387 16.280
Deposito B8.873 10 408 12,00 uwan 16.682
Jumiah Liabilites 3.005 am 4.085 6013 0.787
Jumiah Ekuitas 1.050 2216 2487 3807 4242
Modal Saham 1802 1502 1502 2,502 2502
LABA RUGH Iaiarn s Rupah, becusi deryatakan lan

2015

[ ou] oo [

Pendapatan Pengel Dana oleh Bank sebagal 2020 2429 2802 3.189 3,599
Mudharib

Hak Pihak Ketign atas Bagl Hasil Dana Syirkah (601) (B46) (905) 968} (1008}
Temporer

Hok Bagl Hasil Milik Bank 1.335 1683 1897 221 2,501
Porvdapatan Usaha Lainnya 100 19 102 nz 128
Pendapatan Operasional 1.425 1702 1998 2338 2719
Baban Operasional nno (1.193) (1.282) (1293} (1.587)
1F kerugian sset 83) (221 (324) 1622} (564)
produktif

¥ Non O | = Borsih 12 20 (18) (14} (18
Laba Sebelum Pajak 220 308 s 400 550
Laba Bersih 103 229 2 307 a0
Jumlah Pendapatan Komprehens! 163 200 m o 435
Laba Bersih per Saham Dasar dan Dilusian 137 152 185 14 184

ARUS KAS Iaalarm il Rupah, kecusi dayatakan lan)
KETERANGAN 2017
Arus kos darl aktivites operasi 601 318 2333 2519 2283
n (443) (1.700) 11241} (2,386}
Arus kas dorl aktivites penda 501 429 1000 (500}
Jumlah kenaikan (panurunan) bersin 1173 429 633 22m (603}
kas don wetars kas
1187 2363 2820 3448 5.727
2.303 2,820 3448 5727 5,168
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TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik telah menjadi bagian yang

tak terpisahkan dalam operasional BNI Syarial"\’Z‘,-SeirinH deng SeS

transformasi yang dijalankan, BN| Syariah terus menin gkatka%

penerapan prinsip Tata Kelola;ﬁ_erusahaan yang Baik djngan melakukan @‘
W,

perbaikan dan penyempurnaanﬁ“bﬁé"&gan dan mekanisme tata Q Y
kelola perusahaan. WSy




PRINSIP GCG

Implementasi GCG di BNI Syariah yaitu dengan menerapkan 5 {lima) prinsip GCG yang sudah
dikenal umum vaitu Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Profesional {Independensi) serta
Kewajaran dan Kesetaraan, pada setiap aspek kegiatan usaha Bank, Selain itu BNI Syariah menilai
pringip GCG sejalan dengan prinsip syariah, Adapun definisi terkait prinsip-prinsip GCG tersebut
adalah sebagal berikut:

TRANSPARANSI

Berdasarkan prinsip synnah yang ditegaskan dalam surat Al Bagarah/2;282 vang artinya "....0an
tra kanlah (persak h) jika kalian saling bertransaks)...” dan berdasarkan hnduls yang
menyatakan ", barang siapa melakukan ghisy (menyembunyskan inf | yang diperlukan dalam

transaksi) bukan termasuk umat kami maka semua mnsaksn harus dilakukan secara transparan,
Transparansi mengandung unsur pengungkapan (disclosurel dan panyediaan informasi yang
memadal dan mudah diakses oleh Pemangku Kepentingan. Transp diperlukan agar pelaku
bisnis syariah menjalankan bisnis secara obyektf dan sehat. Pelaku bisnis syariah harus mengambil
inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya r lah yang disy 1oleh p perundangan,
tapijuga hal yang penting untuk pengambilan keputusan yang sesuai dengan ketentuan syariah.

AKUNTABILITAS

Akuntabilitas merupakan asas penting dalam bisnis syariah sebagaimana tercermin dalam surat
Al Isra/17:84 yang artinya " Katakanlah setap entitas bekerja sesual dengan posisinya dan Tuhan
kahan yang lebih mengetahui siapa yang paling benar jalannya di antara kalian” dan dalam Al
Isra ayat 36 yang artinya ~... Dan janganiah kamu berb tanpa pengetah I,
sesungguhnya pendsngaran penghhatan dan hati, semua itu akan dimintal ponanggungpwaban
Tanggung|awab atas perbuatan manusia dilakukan baik di dunia maupun di akhirat, yang semuanya
direkam dalam catatan yang akan dicermati nanti, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat
Al lsra/17:14 yang artinya “ Bacalah kitabmu (laporan pertanggungjawabanmo), Cukuplah kamu
pada waktu it mengevaluas) dinimusendin,” Akuntabilitas mengandung unsur kejelasan fungsi
dalam organisasi dan cara mempertanggungjawabkannya, Pelaku bisnis syariah harus dapat
mempaertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk ity bisnis syariah harus
dikelola secara benar, terukur, dan sesuai dengan kepantingan pelaku bisnis syanah dengan
tetap memperhitungkan Pemangku Kepentingan dan masyarakat pada umumnya. Akuntabilitas
merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan,

PERTANGGUNGIAWABAN (RESPONSIBILITAS)

Dalam hubungannya dengan prinsip responsibiltas {pertanggungjawaban), pelaku bisnis syariah
harus mematuhi peraturan perundang undangan dan ketentuan bisnis syariah, serta melaksanakan
tanggung |awab terhadap masyarakat dan lingkungan, sebagaimana firman Nya dalam surat An
Nisa/4 69; yang antinya * Wahai orang-orang yang benman, taatlah kepada Allah, kepada Rasul dan
kepada ulil amr) di antara kamu... " Dengan pertanggungjawaban ini maka entitas bisnis syariah
dapat terpelihara kesinambungannya dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai
pelaku bisnis yang baik {good corporate citizen).

PT Bank BN! Syariah
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INDEPENDENS! / PROFESIONAL

Dalam hubungannya dengan prinsip independensi bisnis syariah harus dikelola secara independen
sehingga masing-masing pihak tidak boleh saling mendominasi dan tidak dapat dintervensi
oleh pihak manapun, Independensi terkait dengan konsistensi atau sikap fstigomah yaitu tetap
berpagang teguh pada kebenaran meskipun harus menghadapi risiko, Independensi merupakan
karakter manusia yang bijak {uul al babl yang dalam Al Quran disebutkan sebanyak 16 kali, yang
di antaranya adalah " Maereka yang mampu menyerap informas: (mendengar perkataan) dan
mengambil keputusan (mengikut) yang terbaik (sesuai dengan nuraninya lanpa tekanan pihak
manapun)” {Az Zumar /39:18),

KEWAJARAN DAN KESETARAAN

Kewajaran dan kesetaraan mengandung unsur kesamaan perlakuan dan kesempatan, Allah
SWT berfirman dalam surat Al Maidahy/5:8, yang antinya: " Wahai orang-orang yang benman
hendaklah kamu menfad orang yang selalu menegakkan kebenaran Allah, menjadi saksi dengan
adil. Janganlan sekali kall kebencianmu terhadap orang (golongan) lain, menyebabkan kamu
tidak berlaku adil. Berlaku adiah kamu karena adil itu lebih dekat kepada takwa dan bertakwalah
kepada Allah karena Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kenakan” Faimess atau kewajaran
merupakan salah satu manifestasi adil dalam dunia bisnis, Setiap keputusan bisnis, baik dalam
skala individu maupun lembaga, hendaklah dilakukan sesuai kewajaran dan kesetaraan sesuai
dangan apa yang biasa berlaku, dan tidak diputuskan berdasarkan suka atau tidak suka.



LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF
ASSESSMENT) PELAKSANAAN GOOD
CORPORATE GOVERNANCE (GCG)

Laparan Panilaian Sandiri [Self Assassment] Pelaksanaan Good Corparate Governance [GCGE)

Tahun 2018, BMI Syariah telah melaksanakan Self Assessment Pelak sanaan Good Corporate Governanca sasual yang
ditetapkan dalam SEQJK Mo, W/SECJIK 03/2074 tentang Panilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah, Pe nilaian dilakukan setiap akhir semester tahun berjalan,

Adapun hasil Self Assessmant Pelaksanaan Good Comorata Governance di BN| Syariah tahun 2018 adalah sebagaiberikut |

Semastar |
Mama Bank 1 PT Bank BWI Syariah
Posisi : Samastar | Tahun 2018
Definisi Peringkat
Individual “Marajemen BM| Syarlah telah melakukan penerapan Good Carparate Governance yang secara
wmum BAIK, Hal Inl tercerm in darl penerapan atas prinsip-prinsip Good Corporate Governance
yang memadal, Apablla terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Sood Corporate
Governance maka secars umum kelemahan tersebut kurang skgnifikan dan dapat d lselesalkan
dengan tindakan normal oleh manajermen BNISyarlah
Semastar ||
Mama Bank 1 PT Bank BNI Syariah
Posisi : Semaester || Tahun 2008
Defindsi Peringkat
Individual 2 “Marajemen BN Syarlah telah melakukan penerapan Good Corparate Governance yang secars

wrmurm BAIK, Hal Inl tereerm n darl penempan atas prinsip-pringlp Good Carporate Governance
yang memadal, Apablla terdapat kelemahan dalam penerapan piinslp Good Carporate
Gawarmancs maks secars umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat dlselesalkan
dengan tindakan normal oleh manajemen BN Syarlah?

Berdasarkan hasil Self Assesmenttarhadap 11 (sebalas)
Faktor Penilalan Pelaksanaan GCG untuk periode
tanggal 31 Desember 2018, berikut kami sampaikan
kesimpulan sbb:

1. Pelaksanaan tugasdan tanggung jJawab Dewan

Komisaris

a, Struktur Dewan Komisaris telah sesuai dengan
peraturan vang berlaku di mana paling kurang
50% (lima puluh persen] Dewan Komisaris
mearupakan Kemisaris Indapendan,

b, Seluruh anggota Dewan Kemisaris tidak ada
yang melanggar ketentuan rangkap jabatan
sebagaimana ditentukan dalam Peraturan
vang dikeluarkan eleh Regulator, [dhi, Otoritas
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Jasa Keuangan, Bank Indenesia dan ketentuan
e rundang-undangan lainmyal,

Seluruh anggata Dewan Komisanis tidak adavang
memiliki hubungan keuangan, kepengusan,
kepemilikan dan hubungan keluarga dengan
sasamaanggota Dewan Kemisaris, Direksi danf
atau Pemegang Saham Pengendali,

Dewvan Kemisaris telah memiliki Buku Pedeman
TataTertib Kerja Devwan Komisaris sesuai dengan
ketentuan perundang - undangan yang berlaku
sarta bast praction pelaksanaan GCG,

Dewan Kemisaris telah dan terus berupaya
memastikan terselenggaranya pelaksanaan
prinsip-prinsip GCG dalam setiap kegiatan
usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang
oiganisasi antara lain melaluiforum rapat Dewan

e inisyariah.caid
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